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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh penjelasan pengaruh dan sejauh
mana implementasi kebijakan Pembinaan Teritorial (Binter), menangani konflik
sosial dan peningkatan gaya dan model kepemimpinan secara parsial dan
bersama-sama terhadap kualitas keamanan di kabupaten Mimika

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif didukung dengan statistik deskriptif. Data penelitian dikumpulkan
dengan cara observasi, studi dokumen dan wawancara mendalam serta
menyebarkan angket kepada para responden

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap hasil penelitian
ditemukan bahwa konflik yang terjadi di Kab. Mimika karena kurangnya
implementasi Binter dan kualitas gaya kepemimpinan tokoh masyarakat dalam
menangani konflik yang kurang baik, sehingga kualitas keamanan di Kabupaten
Mimika

Penelitian ini menemukan bahwa, Binter, konflik dan Kepemimpinan Tokoh

Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap kualitas keamanan di Kabupaten
Mimika, baik secara parsial maupun secara bersama-sama.
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ABSTRACT

This study was conducted to observe the influence of policy implementation of
Territorial Development, social conflicts and the leadership styles to enhance
quality of security in Mimika district

Analysis method is descriptive qualitative supported by descriptive statistics. The
research data were collected through observation, study of documents and in-
depth interview and questionnaires

Based on the analysis show that the results of the study that the conflict answer
due to lack of implementation Territorial Development and the leadership style of
community leaders in dealing with the conflict, so does the quality of security in
the district. Mimika

The study found that Territorial Development, conflict, and community leadership

have significant influence to quality of security in Mimika District, partially and
simultaneously.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Mmenjaga keamanan dalam negeri di Kab. Mimika berhubungan
langsung dengan penyebaran informasi dan interaksi sosial masyarakat
serta pengetahuan dan keterampilan personel Birokrasi tentang potensi dan
penanganan konflik dalam satu wilayah. Menangani konflik hanya
mengerahkan unsur Pemkab Mimika, baik kekuatan maupun kemampuan
kurang maksimal. Maka diperlukan dukungan dari Kodim 1710/Mimika.
Oleh sebab itu, menjaga keamanan dalam negeri tidak cukup hanya dengan
pendekatan keamanan, akan tg:tapi diperlukan pendekatan sosial yang tepat
melalui implementasi kebijakan Binter sebagai pintu masuk dalam
berinteraksi sosial dengan masyarakat dan mengetahui perkembangan
informasi, mengetahui potensi dan cara penanganan konflik untuk
menciptakan hubungan yang harmonis antar sesama di Kab. Mimika.

Kemampuan Babinsa sebagai unsur terdepan Kodim 1710/ Mimika
masih kurang untuk melaksanakan peran mempengaruhi tokoh dalam
lingkungan masyarakat binaannya, baik tokoh agama, tokoh masyarakat
maupun tokoh pemuda. Oleh sebab itu, Babinsa harus bisa berperan
sebagai tokoh yang bisa berpengaruh dilingkungan masyarakatnya guna

mencegah terjadinya konflik, seandainya tidak ada tokoh yang berpengaruh

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4&27.pdf

dan tidak didengar oleh masyarakatnya, babinsa harus bisa menciptakan
tokoh dan menokohkan seseorang untuk meminpin dan mengendalikan
masyarakatnya jika terjadi sesuatu yang bertentangan program pemerintah
dalam rangka menjaga keamanan dalam negeri.

Dalam melaksanakan Binter, banyak tantangan yang dihadapi
Kodim 1710/ Mimika, beberapa kelompok orang Mimika yang sudah
berpendidikan menerima dan menghargai perbedaan. Namun bagi yang
belum berpendidikan akan menjadi masalah. Maka Kodim 1710/ Mimika
harus terus memantapkan lima kemampuan teritorial dan metode Binter
bagi Babinsa untuk mengatasi konflik di Kab, Mimika.

Dari Hasil wawancara yang dilaksanakan dengan Tokoh-tokoh
Masyarakat, Mereka meminta perhatian terhadap agama, budaya dan
kesetaraan.

1. Agama

Mayoritas masyarakat asli Papua memeluk agam kristen Protestan

dan Katolik, mereka berharap pendekatan agama harus dilakukan

dalam menjaga keamanan dalam negeri di Kab.Mimika. Kami
sangat merindukan melaksanakan ibadah bersama dengan pejabat
baik Pemda maupun pejabat TNI/Polri.

Dengan mengunjungi masyarakat yang sederhana ke gereja-
gereja yang kecil, akan memberikan dampak yang signifikan dari
pada mengunjungi gereja — gereja yang besar. Dalam kunjungan

ibadah tersebut, disertai dengan membawa Tim Paduan Suara dan
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bahan kontak yang diberikan kepada jemaat gereja. Dalam suasana
ibadah bersama sangat mudah mendekatkan diri dengan masyarakat
dan menciptakan komunikasi dua arah untuk membangun
kedamaian dan mencegah konflik.
2. Budaya

Disamping pendekatan agama, Mimika mempunyai budaya yang
unik, kurang dimanfaatkan sebagaia alat untuk menyampaikan
pesan persaudaraan, persatuan, kesatuan, pesan sopan santun dan
pesan menghindari konflik dengan tidak saling memusuhi.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari
generasi ke generasi. Budaya, adat istiadat, bahasa, perkakas,
pakaian, bangunan dan karya seni sudah dimanfaatkan Kodim
1710/ Mimika sebagai pintu membangun harmonisasi di Papua,
namun kadang- kadang saja.

Aplikasi pendekatan budaya harus dilakukan dalam menjaga
keamanan wilayah dengan melibatkan Toga dan Todat, menghadiri
undangan Kodam/Kodim/Koramil, sehingga tumbuh rasa percaya
masyarakat, bahwa Kodim 1710/ Mimika sangat mencintai tanah
dan masyarakat Papua (trust building).

Setiap Babinsa sudah ditekankan Kodim 1710/Mmk untuk
wajib menghormati kearifan lokal yang ada di wilayahnya. Dalam

setiap pelaksanaan kegiatan Babinsa harus mempertimbangkan
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adanya adat istiadat dan tata krama yang berlaku di wilayah
sehingga pelaksanaan kegiatan tersebut dapat diterima masyarakat.
Dari kegiatan ini, tumbuh rasa simpati masyarakat kepada babinsa
dan Kodim 1710/ Mimika.
3. Kesetaraan

Dominasi migran dan akibat tindakan represif Militer masa lalu
harus segera diobati. Babinsa dituntut harus terus belajar untuk
memahami, bahwa kesetaraan dilakukan karena ada keragaman.
Keragaman atau kemajemukan merupakan kenyataan sekaligus
keniscayaan dalam kehidupan di masyarakat Kab. Mimika. Hal
dilakukan, bahwa pengobatan luka hati masyarakat Papua hanya
bisa dilakukan dengan mengangkat harkat martabat suku Papua,
melalui kesetaraan, sehingga kualiatas keamanan dalam negeri
semakin baik.

Keragaman merupakan salah satu realitas yang dialami
masyarakat dan kebudayaan di masa silam, kini dan di waktu-waktu
mendatang sebagai fakta. Keragaman sering disikapi secara
berbeda. Demikian di Papua, banyak pandangan terhadap
penyelesaian konflik di Papua khususnya di Kota Timika. Saat ini
Kodim 1710/ Mimika mempunyai satu sikap, bahwa hanya dengan
kesetaraan yang dapat menyelesaikan keragaman di Papua.

Kesetaraan merupakan hal yang inheren yang dimiliki

manusia sejak lahir. Setiap individu memiliki hak-hak dasar yang
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sama yang melekat pada dirinya sejak dilahirkan atau yang disebut
dengan hak asasi manusia (HAM). Maka Kodim 1710/ Mimika
dalam menjaga keamanan dalam negeri di Kab. Mimika terus
dilandasi kesadaran kesetaraan, bahwa setiap masyarakat asli Papua
dilahirkan setara, meskipun dengan keragaman identitas yang
disandang.

Implementasi penyelenggaraan Binter pada saat ini di Kab.
Mimika berdasarkan keinginan masyarakat. Terkait dengan memori
masyarakat pada masa Orde Baru, yang mana Binter sering menggunakan
metode represif terhadap masyarakat untuk menjamin stabilitas politik dan
pertahanan keamanan pada masa itu, sudah hampir tidak ada lagi. Hal ini
disampaikan masyarakat saat wawancara, Mereka meminta agar Binter

didukung dengan kebijakan Pemkab Mimika.

B. Hasil
Hasil wawancara dan observasi serta penyebaran angket, ditemukan data
penelitian bahwa, banyak hal yang dapat menimbulkan konflik. Di Papua
konflik terjadi kebanyakan bersumber dari Pemilu dan hak ulayat tanah.
Proses Pemilu Legislatif dan Pemilu Kepala Daerah (Pilkada) yang belum
tuntas, berakibat konflik diantara simpatisan/pendukung dari masing-
masing calon Kepala Daerah yang ikut dalam pemilihan, bahkan
berkembang menjadi perang antar suku seperti halnya yang terjadi di

Kabupaten Tolikara - Provinsi Papua, pada saat pelaksanaan Pilkada

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



32727 pdi

Bupati 17 pebruari 2012, mengakibatkan 11 orang tewas dan 34 luka
parah.

Disamping itu, Sengketa tanah hak ulayat di Papua merupakan potensi
konflik yang sangat besar, diperbesar dengan banyaknya pemekaran
Kabupaten. Konflik ini diawali dari tuntutan ganti rugi tanah (hak ulayat)
sulit diselesaikan, karena antara pengguna dan pemilik hak ulayat tidak ada
kesesuaian, kadang tuntutan masyarakat kurang rasional dan kadang
pemerintah sebagai pengelola terlalu berpihak kepada investor, bahkan
mengabaikan kepentingan rakyat pemilik hak ulayat, sehingga sering
diikuti dengan tindakan kekerasan antara kedua belah pihak dan sering
memicu timbulnya konflik antar suku/ kelompok bahkan menjadi konflik
vertikal. Seperti yang terjadi di Kabupaten Timika, Distrik kuala Kencana,
Desa Jayanti antara suku Moni dan suku Dani sebagai suku pendatang ke
Kabupaten Mimika dalam perebutan hak ulayat yang dimiliki suku asli
Amungme dan Kamoro.

Sesuai dengan yang disampaikan sebelumnya, kesenjangan
ekonomi dalam perekonomian di wilayah Papua yang sering didominasi
oleh migran. Hal ini merupakan potensi konflik yang sangat besar, ketika
masyarakat pendatang tidak mampu melakukan pendekatan budaya dan
kesetaraan. Kondisi ini terjadi karena rendahnya kreativitas dan
penguasaan informasi oleh masyarakat asli Papua, sehingga kurang mampu

bersaing dengan masyarakat pendatang. Kondisi tersebut merupakan akar
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masalah yang menimbulkan sifat antipati orang asli Papua terhadap
masyarakat pendatang.

Tantangan yang dihadapi Kodim1710/Mimika adalah beberapa
kelompok orang tidak atau belum terbiasa menerima apalagi menghargai
perbedaan. Kodim 1710/Mimika terus mencari persamaan melalui
pembekalan dan pembinaan babinsa melalui komunikasi sosial babinsa
baik dengan Toga, Todat, dan Tomas dan Aparatur Pemda serta Polri dan
yang sangat penting adalah masyarakat Papua sendiri telah peduli atas
terwyjudnya kedamaian dan kesejahtreraan di lingkungannya melalui
pendekatan kegiatan agama, budaya dan kesetaraan dan pesan-pesan “kasih
itu damai dan indah”.

Pada bab ini akan disajikan data hasil penelitian dengan variable-
variabel yang diteliti, yaitu; \_zariabel X1 (Kebijakan pembinaan teritorial),
Variabel X2 (Konflik di Timika), Variabel X3 (Kepemimpinan) dan
Variabel Y (Keamanan dalam Negeri di Timika). Hasil ini akan dianalisa
dengan pengujian deskripsi data pengujian persyaratan analisis, pengujian
hipotesis dan pembahasan analisa.

Penelitian ini dilakukan mulai dari 1 September - 8 Oktober 2014 di
Timika Kabupaten Mimika Papua, Responden berasal dari masyarakat,
sampel yang masuk dalam penelitian tersebut sebanyak 42 responden
dengan umur rata-rata antara 18 sampai 50 tahun. Penulis menyebarkan

kuesioner kepada 20 orang terpilih dan 22 orang acak dan memberikan
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waktu rata-rata 1 (satu) minggu untuk mengisi jawaban kuesioner tersebut,

sebagai berikut:

Tabel 4.1.

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Keterangan | Frequency | Percent
Laki-laki 25 60%
Perempuan 17 40%

Hasil Data Olahan
Tabel 4.2.

Karakteristik Berdasarkan Umur Responden
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Keterangan | Frequency | Percent
< 20 Tahun 10 24%
20 - 30 Tahun 20 48%
30 - 50 Tahun 12 29%

Hasil Data Olahan
Tabel 4.3.
Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Keterangan | Frequency | Percent

SMA 36 86%
S1 5 11%
S2 1 3%
Hasil Data Olahan
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Tabel 4.4.
Karakteristik Berdasarkan Masa Kerja
Keterangan | Frequency | Percent

1 Thn 10 24%

1 -5 Thn 15 36%
5-10 Thn 12 29%

> 10 Thn 5 12%

Hasil Data Olahan

1. Hasil Penelitian

Data penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu, variabel XI
(Kebijakan pembinaan teritorial), Variabel X2 (Konflik di Timika),
Variabel X3 (Kepemimpinan) dan Variabel Y (Keamanan dalam
Negeri di Timika), untuk selanjutnya hanya disebut sebagai
variabel XI, variabe| X2, Variabel X3 dan Variabel Y.
Data yang didapat dari responden berupa skor hasil penelitian untuk
masing-masing variabel (terlampir). Dari data tersebut ditabulasi
dan diakumulasi berdasarkan urutan responden, yang kemudian
divisualisasikan dalam bentuk kolom-kolom.

Deskripsi frekuensi pada setiap variabel diukur berdasarkan
jumlah skor pada setiap pertanyaan dari masing-masing responden,
yang kemudian diakumulasikan. Jumlah pada setiap skor dapat

menentukan tingkat pemilihan pada setiap skor.
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Deskripsi frekuensi akan disajikan pada masing-masing

variabel tanpa keterikatan satu variabel dengan variabel yang lain,

dan akan ditabulasikan dalam bentuk kolom kolom sebagai berikut:

a.

Variabel X;
Dari hasil perhitungan tabulasi pada masing-masing
kuesioner terhadap variabel X), maka dapat dihitung

berdasarkan analisis frekuensi terbentuk dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.5.

Deskripsi Frekuensi Total Jawaban pada Variabel X,
Jenis Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 138 16%

Setuju 501 60%

Ragu-ragu 186 22%

Tidak Setuju 15 2%
Sangat Tidak Setuju 0 0%
Hasil Data Olahan

Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa 16% responden
menjawab Sangat Setuju pelaksanaana Binter, 60%
menjawab setuju pelaksanaan Binter, 22% menjawab ragu-
ragu, dan 2% jawab Tidak setuju pelaksanaan. Dari hasil
tersebut dapat dinyatakan bahwa 2% dari semua responden
yang menolak pertanyaan yang ada pada variabel X1, serta

75% responden menerima pertanyaan X1, dan selebihnya

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



57727 pdt

ragu-ragu. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua
pertanyaan pada variabel X1 dapat diterima baik oleh
sebagian besar responden.

b. Variabel X;
Dari hasil perhitungan tabulasi pada masing-masing
kuesioner terhadap variabel X,, maka dapat dihitung

berdasarkan analisis frekuensi terbentuk dalam tabel sebagai

berikut.
Tabel 4.6.

Deskripsi Frekuensi Total Jawaban pada Variabel X,
Jenis Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 250 30%

Setuju 420 50%

Ragu-ragu 158 19%

Tidak Setuju 11 1%
Sangat Tidak Setuju 1 0%
Hasil Data Olahan

Pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa 30% responden
menjawab Sangat Setuju menangani konflik sosial dengan
pendekatan Binter komunikasi sosial, 50% menjawab setuju
pendekatan Binter komunikasi sosial, dan 19% menjawab
ragu-ragu, dan 1 % Tidak setuju pendekatan Binter
komunikasi sosial. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan

bahwa 1% dari semua responden yang menolak pertanyaan
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yang ada pada variabel X2, serta 50% responden menerima
pertanyaan X2, dan selebihnya ragu-ragu. Dengan demrkian
dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan pada variabel X2
dapat diterima baik oleh sebagian besar responden.
Variabel X3

Dari hasil perhitungan tabulasi pada masing-masing
kuesioner terhadap variabel X;, maka dapat dihitung

berdasarkan analisis frekuensi terbentuk dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel 4.7.

Deskripsi Frekuensi Total Jawaban pada Variabel X;
Jenis Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 127 15%

Setuju 413 49%

Ragu-ragu 236 28%

Tidak Setuju 40 5%
Sangat Tidak Setuju 24 3%
Hasil Data Olahan

Pada tabel 4.10 diatas menunjukkan 15% responden
menjawab Sangat Setuju meningkatkan kualitas gaya dan
model kepemimpinan menangani konflik sosial, 49%
menjawab setuju meningkatkan kualitas gaya dan model
kepemimpinan menangani konflik sosial, 28% menjawab

ragu-ragu 5% menjawab tidak setuju meningkatkan kualitas
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gaya dan model kepemimpinan menangani konflik sosial,
dan 3% menjawab sangat tidak setuju meningkatkan
kualitas gaya dan model kepemimpinan menangani konflik
sosial. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 8% dari
semua responden yang menolak pertanyaan variabel X3,
serta 64% responden menerima pertanyaan X3, dan
selebihnya ragu-ragu. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa semua pertanyaan pada vanabel X3 dapat diterima
oleh sebagian besar responden.

Variabel Y

Dari hasil perhitungan tabulasi pada masing-masing
kuesioner terhadap variabel X2, maka dapat .dihitung

berdasarkan analisis frekuensi terbentuk dalam tabel-tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.8.
Deskripsi Frekuensi Total Jawaban pada Variabel Y

Jenis Jawaban Jumlah Persentase
Sangat Setuju 169 20%
Setuju 446 53%
Ragu-ragu 201 24%
Tidak Setuju 20 2%
Sangat Tidak Setuju 4 0%

Hasil Data Olahan
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Pada tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa 20% responden
menjawab Sangat Setuju meningkatkan kualitas keamanan,
53% menjawab setuju meningkatkan kualitas keamanan,
dan 24% menjawab ragu-ragu, dan 2% tidak setuju
meningkatkan kualitas keamanan. Dari hasil tersebut dapat
dinyatakan bahwa 2% dari semua responden yang menolak
pertanyaan yang ada pada variabel Y, serta 73% responden
menerima pertanyaan Y dan selebihnya ragu-ragu. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semua pertanyaan pada
variabel X2 dapat diterima baik oleh sebagian besar
responden.
2. Analisis Hasil Penelitian
a. Uji Reliabilita_s
Untuk mengetahui kehandalan suatu alat ukur maka perlu
dilakukan uji reliabilitas Uji ini dilakukan dengan
menggunakan Alpha Crobach. Dengan bantuan program
komputer SPSS didapat nilai Alpha Crobach untuk masing-
masing variable sebagai berikut:
Tabel 4.9. Uji Reliabilitas Variabel Kebijakan Binter

Reliability Statistics

Cronbach’s | N of items
741 20
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Tabel 4.10. Uji Reliabilitas Variabel Konflik di Timika
Reliability Statistics
Cronbach’s | N of items

718 20

Tabel 4.11. Uji Reliabilitas Variabel Kepemimpinan
Reliability Statistics
Cronbach’s

Alpa
917 20

N of items

Tabel 4.12. Uji Reliabilitas Variabel Keamanan dalam Negeri di Timika
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpa

J761 20

N of items

1) Skala Kebijakan Binter, Alpha:0,741

2) Skala Konflik di Timika; Alpha:0,718

3) Skala Kepemimpinan; Alpha : 0,917

4) Skala Keamanan dalam Negeri di Timika; Alpha

:0,761

Dari nilai Alpha Crobach menunjukkan bahwa keempat variabel
berdasarkan tingkat reliabilitasnya adalah sangat realibel sehingga
dapat dipergunakan untuk mengungkapkan variabel penelitian yang

akan dilakukan.
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b. Uji Validitas

Dengan melaksanakan uji validitas dengan metode SPSS,
ditemukan semua r hitung lebih besar dari r table. Maka semua data
tersebut valid untuk dianalisa (data terlampir).
c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data didasarkan pada nilai rasio
skewness dan rasio kurtosis, dimana jika nilai kedua
rasio tersebut berkisar antara -2 sampai dengan +2,
maka data berdistribusi normal. Rumus sebagai
berikut:

Rasio Skewness = Error! Reference source not

found. .
Rasio Kurtosis = Error! Reference source not found.

Sehingga dari keempat variable diatas dapat diambil
kesimpulan seperti table dibawah ini.

Tabel 4.13. Tes Normalitas

Kebijakan Konflik di Kepemimpinan Keamanan
Binter Timika dalam Negeri
Rasio 1,10 -0,45 -2,00 -2,00
Skewness
Rasio 0,17 2,00 2,00 2,00
Kurtosis
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Uji Normalitas dengan rasio skewness didapat nilai
sebesar 1,10 untuk Kebijakan pembinaan teritorial -
0,45 untuk konflik di Timika - 2,00 untuk
kepemimpinan dan - 2,00 untuk Keamanan dalam
Negeri di Timika. Sedangkan nilai rasio kurtosis
diperoleh nilai sebesar 0,17 untuk Kebijakan
pembinaan teritorial, 2,00 untuk Konflik di Timika,
2,00 untuk kepemimpinan dan 2,00 untuk Keamanan
dalam Negeri di Timika. Karena rentang nilai rasio
skewness dan rasio kurtosis berkisar antaru - 2
sampai +2, maka sebaran data dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
2) Uji Mulﬁkolinearitas

Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas
atau tidak maka dapat dilihat dari VIF dan
Tolerance. Apabila VIF mendekati I atau Tolerance
mendekati [ pada output coefficient maka dapat
disimpulkan bahwa regresi bebas dari gejala

multikolinearitas.
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Tabel 4. 14. Uji Multikolinearitas

Coefftcients"
Model Collinearity
Zero - Order | Partial | Part | Tolerance | VIF
(Costant)
Binter 170 110 | 074 835 1.197
konflik 103 -108 | -072 823 1.215
kepemimpinan 739 734 | 723 951 1.052

a. Dependent Variabel : Keamanan dalam Negeri
Pada tabel Coefficients VIF dan tolerance antara
variabel Kebijakan Binter Konflik di Timika dan
kepemimpinan memiliki nilai sebesar VIF Kebijakan
Binter = 1,197, VIF Konflik di Timika:1,215 dan
VIF kepemimpinan :1,052 dan tolerance Kebijakan
Binter :0,835, tolerance konflik di Timika :0,823 dan
tolerance kepemimpinan :0,951. Baik VIF maupun
Tolerance mendekati nilai 1, sehingga model regresi
tidak terdeksi multikoliheatitas.
3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam
regresi dimana variable dependent tidak berkorelasi
dengan dirinya sendiri. Dari hasil perhitungan

didapat sebagai berikut:
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Tabel 4. 15. Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. error of
Model | R | R Square Durbinwatson
Square the estimate

1 744° 553 518 4.449 1.954

a. Predictors (Constant), Kebijakan Binter, Kepemimpinan, konflik
b. Dependent variable : Keamanan dalam Negeri
Kolom Durbin-Watson (D-W) menunjukkan nilai D-
W sebesar 1,954. Dimana dy didapat sebesar 1,34
dan dy sebesar 1,66 Karena D-W > dU (1,954>
1,66), dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi, sehingga model regresi memenihi
syarat asumsi klasik tentang autokorelasi.
4) Uji Heterokedasitas
Heterokedasitas yaitu varians dari résidual dari suatu
pengamatan ke pengamatan lain dan tidak
membentuk pola tertentu. Dimana titik-titik
menyebar di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y dari grafik pada lampiran Uji
Heterokedasitas terlihat diagram pencar residual
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola

tertentu, serta tersebar baik di atas maupun di bawah
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angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi Heterokedasitas sehingga regresi ayak

di_gunakan.

Scatterplot

Dependent Variable: Keamanan dalam Negeri
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angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan
tidak terjadi Heterokedasitas sehingga regresi ayak

digunakan.
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Tabel 4. 16. Hasil Statistik Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of Mean Sai
Squares a Square F g.
Keamanan Between Combined| 1283.833 | 17 | 75.520 | 4.529 | 000
Binter Groups Linearity | 48.676 1 | 48.676 | 2.919 | 100
Deviation | 1235.157 | 16 | 77.197 | 4.630 | 061
From
Within  Linearity | 400.167 | 24 | 16.674
groups 1684.000 | 41
Total
Keamanan Between Combined| 1361.571 | 17 | 80.092 | 5.962 | 000
Konflik Groups  Linearity 17.706 1 | 17.706 | 1.318 | 262
Deviation | 1343.866 | 16 | 83.992 | 6.252 | 062
From
Within  Linearity | 322.429 | 24 | 13.435
groups 1684.000 | 41
Total
Keamanan Between Combined| 1270.783 | 19 | 66.883 | 3.561 | 003
Kepemimpi Groups Linearity | 918.584 | 1 | 918.58 | 48.90 | 000
nan Deviation | 352.200 | 18 4 6 458
From 19.567 | 1.042
Within  Linearity | 413.217 | 22
groups 1684.000 | 41 | 18.783
Total
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Adanya hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat yang saling menbentuk kurva linear. Kurva
linear dapat terbentuk apabila setiap kenaikan skor
variabel bebas diikuti oleh kenaikan skor variabel
terikat. Deviation from Linearity pada Annova table
menunjukan bahwa hubungan antara Konflik dengan
Binter menghasilkan nilai F sebesar 4,630 dengan
nilai p sebesar 0,061. Hubungan antara kinerja
dengan Konflik di Timika menghasilkan F sebesar
6,252 dan nilai p sebesar 0,062. Hubungan
keamanan dalam negeri dengan kepemimipinan
menghasilkan F sebesar 1,042 dan nilai p sebesar
0,458. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa baik keamanana dalam negeri dengan
kebijakan Binter, keamanan dalam negeri dengan
konflik di Timika maupun keamanan dalam negeri
dengan kepemimpinan masing-masing mempunyai
nilai p > 0,05. Artinya, bahwa pada taraf
kepercayaan 95 % tidak terjadi penyimpangan
terhadap linearitas, sehingga uji asumsi klasik

mengenai uji lineaeritas dapat dibuktikan.
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d. Analisis Regresi Berganda

Digunakannya analisis regresi berganda adalah agar dapat
memberikan jawaban mengenai pengaruh tiga variabel
bebas terhadap varabel terikat. Untuk mengetahui koefisien
regresi maka digunakan program SPSS dengan hasil sebagai

berikiit :

Tabel 4. 17. Koefisien Regresi Variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y

Adjusted | Std. Error of the
Model| R | RSquare
R Square Estimate
1 0,744* | 0,554 0,518 4,449

Predictor : (costant) Kebijakan Binter, konflik, kepemimpinan

Dari tabel 26 diketahui, nilai R adalah 0,744 artinya variabel
Kebijakan Binter, Konflik di Timika dan variabel
kepemimpinan mempuiyai hubungan yaig kuat, positif dan
searah dengan keamanan dalam negeri dan R2 : 0,554 atau
55,4 % artinya keamanan dalam negeri dipengaruhi oleh
kebijakan Binter, Konflik di Timika dan kepemimpinan dan
sisanya sebesar 44,6 % dipengaruhi oleh faktor-faktor

lainnya
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Tabel 4.18. Koefisien Uji F Variabel XI, X2, dan X3 terhadap Y

ANOVA"
Sum of Mean
df F Sig.
Model Squares Square
Regression | 931.674 3 310.558 15.686 000?
Residual 752.326 38 19.798
Total 1684.000 41

a. Predictors (Costant) : kepemimpinan, Kebiajakan Binter, konflik

b. Dependent variable: Keamanan dalam negeri

Pada tabel 27 diketahui nilai F sebesar 15,686 dengan nilai p sebesar 0,000.

Karena p < 0,05 maka regresi dapat dipakai untuk memprediksi keamanan

dalam négeri.

Tabel 4.19. Persamaan Regresi Variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y

Unstandardized
Standardized
Model Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Costant) 45.261 12.192 3.712 001
Binter 096 140 081 681 500
konflik -090 135 -080 -668 508
kepemimpinan 442 066 742 6.669 000

a. Dependent variable: Keamanan dalam negeri

Pada tabel 28 didapat nilai B constant 45,261 artinya adalah jika kebijakan

Binter, Konflik di Timika dan kepemimpinan diabaikan maka nilai dari
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Binter sebesar 0,096, artinya adalah jika setiap satu satuan peningkatan
kebijakan Binter maka akan meningkatkan keamanan dalam negeri
sebesar 0,096. Nilai B konflik di Timika sebesar -0,090, berarti setiap
kenaikan satu satuan Konflik di Timika akan menurunkan keamanan dalam
negeri sebesar 0,090. Nilai B kepemimpinan sebesar 0,442, artinya adalah
jika setiap satu satuan peningkatan kepemimpinan maka akan
meningkatkan keamanan dalam negeri sebesar 0,442.

Berdasarkan nilai B constant, B kebijakan Binter, B Konflik di Timika
dan B Kepemimpinan, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai
berikut :

Y=a+BX;+B,X;+B3:X3:

Y=45,261 + 0,096X - 0,090X>+ 0,442X3

3. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji persyaratan analisis pada kuesioner dari
masing-masing variabel kemudian dinyatakan bahwa variabel tersebut
valid dan reliabel maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk

menentukan hipotesis yang telah ditetapkan pada bab sebelumnya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan serta upaya yang dilakukan.
1. Uji hipotesis pada uji simultan
Untuk menguji hipotesis pertama, yaitu diduga bahwa variabel

kebijakan Binter, Konflik di Timika dan kepemimpinan secara
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bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keamanan dalam
negeri di Timika Kabupaten Mimika Papua maka akan digunakan
wiF.
Hipotesis I
Ha: Diduga bahwa variabel kebijakan Binter, Konflik di Timika
dan kepemimpinan secara bersama- sama berpengaruh
signifikan terhadap Keamanan dalam Negeri di Timika
Kabupaten Mimika Papua.
HO: Diduga bahwa variabel kebijakan Binter, Konflik di Timika
dan kepemimpinan secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap Keamanan dalam Negeri di Timika

Kabupaten Mimika Papua.

Tabel 4.20. Koefisien Uji F Variabel X1, X2, dan X3 terhadap Y

Sum of Mean
df F Sig.
Model Squares Square
1.Regression 931.674 3 310.558 15.686 0,000
2.Residual 752.326 38 19.798
3.Total 1684.000 41
ANOVA®

a. Predictors (Costant) : Kebijakan Binter, kepemimpinan, konflik

b. Dependent variable: Keamanan dalam negeri
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Dari hasil tabel 4.29 dapat diketatrui bahwa nilai F hitung diperoleh
sebesar 15,686 dan p:0,000. Karena p < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kebijakan Binter, Konflik di Timika
dan kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Keamanan dalam Negeri di Timika di Kabupaten Mimika
Papua. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang berbunyi Ha,
diduga bahwa variable kebijakan Binter, Konflik di Timika dan
kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap keamanan dalam negeri di Timika Kabupaten Mimika
Papua diterima, dan HO yang berbunyi diduga bahwa variabel
Kebijakan Binter, Konflik di Timika dan kepemimpinan secara
bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Keamanan
dalam Negeri di Timika Kabupaten Mimika Papua ditolak. Dengan
demikian hipotesis pertama terbukti kebenarannya. Berdasarkan
analisis tabel 4.26 terdapat nilai R square (koefisien determinasi)
adalah 0,554. Artinya adalah 55,4 % kontribusi variabel kebijakan
Binter, Konflik di Timika dan variabel kepemimpinan terhadap
Keamanan dalam Negeri di Timika sedangkan sisanya dipengaruh
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini memperkuat adanya pengaruh yang ditimbulkan
oleh kebijakan Binter, keamanan dalam negeri, dimana kebijakan
Binter yang berlebihan akan menyebabkan personel tersebut

frustasi dan dapat menurunkan prestasinya. Nelson dan Sutton
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(1990) menyebutkan bahwa adanya hubungan yang berkaitan
antara konflik dengan kinerja organisasi dan kelompok.

Timika Kabupaten Mimika Papua sebagai salah satu daerah yang
sering mengalami konflik yang mengakibatkan timbulnya
hubungan yang tidak sehat antara sesama masyarakat. Dengan
adanya hubungan yang tidak sehat ini, secara tidak langsung
mengakibatkan timbulnya Kebijakan pembinaan teritorial yang
secara langsung untuk mengantisipasi adanya timbulnya gejala-
gejala yang dialami oleh masyarakat, diantaranya; mudah marah,
merasa kehilangan waktu kerja, kehilangan kepercayaan diri, dan
sering merasa bosan dengan pekerjaanya (Umar, 1998) Konflik di
Timika yang ditimbulkan lebih sering terjadi karena seringnya para
tokoh adat salah dalam menginterprestasikan tugas yang harus di
sampaikan kepada masyarakatnya. Selain itu, karena banyak
diantara para tokoh di Timika Kabupaten Mimika Papua tidak
memiliki kematangan dalam memimpin, mempunyai sifat otoriter
dalam memimpin, sehingga konflik dan friksi sering timbul
diantara kelompok masyarakat. Adanya iklim yang tidak sehat juga
mempengaruhi suasana kehidupan masyarakat yang hanya melihat
satu sisi yaitu kesalahan dari oknum yang menjadi faktor utama
timbulnya konflik dan Kebijakan pembinaan teritorial yang secara

langsung mempengaruhi keamanan dalam negeri di Timika
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Untuk menguji hipotesis ke dua yaitu diduga bahwa variabel

kebijakan Binter, Konflik di Timika dan kepemimpinan secara

parsial berpengaruh signifikan terhadap Keamanan dalam Negeri di

Timika Kabupaten Mimika Papua, maka pengujian hipotesis akan

digunakan uji t.
Hipotesis II.
Ha:
HO:

Diduga bahwa variabel kebijakan Binter, Konflik di Timika

dan kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Keamanan dalam Negeri di Timika Kabupaten

Mimika Papua.

Diduga bahwa variabel kebijakan Binter, Konflik di Timika

dan kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh

signifikan terhadap Keamanan dalam Negeri di Timika di

Kabupaten Mimika Papua.

Tabel 4.21. Persamaan Regresi Variabel Xl, X2, dan X3 terhadap Y

Unstandardized
Standardized
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Costant) 45261 | 12.192 3.712 001
Binter 0,096 140 081 -0,681 0,061
konflik -0,090 | 135 - 080 0,668 0,062
kepemimpinan 0,442 066 742 6.669 0,000
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Uji t dapat dilihat dari tabel 4.30, dimana nilai t variabel kebijakan
Binter - 0,681 dan p: 0,061. Nilai t variabel Konflik di Timika: -
0,668 dan p :0.062. Nilai t variabel kepemimpinan : 6,669 dan p :
0,000. Karena nilai p berada di bawah nilai 0-05 (p < 0,05), maka
hipotesis yang menyatakan bahwa Ha, diduga bahwa variabel
Kebijakan pembinaan teritorial, Konflik di Timika dan
kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Keamanan dalam Negeri di Timika Kabupaten Mimika Papua
diterima.

HO, diduga bahwa variabel kebijakan Binter, konflik di
Timika dan kepemimpuran secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Keamanan dalam Negeri di Timika, ditolak.
Dengan demikian hipotesis ke dua terbukti kebenarannya. Pada
tabel tersebut didapat juga nilai B constant 45,261 artinya adalah
jika kebijakan Binter, Konflik di Timika dan kepemimpinan
diabaikan maka nilai dari keamanan dalam negeri akan turun
sebesar 45,261. Nilai B kebijakan Binter sebesar 0,096, artinya
adalah jika setiap satu satuan peningkatan kebijakan Binter maka
akan meningkatkan keamanan dalam negeri sebesar 0,096. Nilai B
konflik sebesar -0,090, berarti setiap kenaikan satu satuan Konflik
di Timika akan menurunkan keamanan dalam negeri sebesar 0,090.

Nilai B kepemimpinan sebesar 0,442, artinya adalah jika setiap satu
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satuan peningkatan kepemimpinan maka akan meningkatkan
keamanan dalam negeri sebesar 0,442.

Karena dipengaruhi oleh Kebijakan pembinaan teritorial maka
keamanan dalam negeri di Mimika justru dapat terpacu dan
cenderung meningkat keamanannya.

Mengapa  antara masyarakat sering timbul Konflik yang
mengakibatkan kerugian besar, karena faktor kepemimpinan tokoh
masyarakat. Pada saat damai tokoh adat mempunyai peran sebagai
pengendali, kalau sudah perang panglima perang sebagai tokoh
perang yang mempunya kendali.

Dua fakror ini tidak diteliti, karena pada saat penelitian ini
dilaksanakan dalam kondisi damai. Dua faktor ini dipengaruhi
gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh para tokoh adat dan tokoh
perang.

Dalam konsep kepemimpinan dijelaskan bahwa kepemimpinan di
Kab. Mimika diperoleh berdasarkan warisan. Fungsi dan peran
tokoh sangat kuat. Terdapatya sifat yang angkuh pada diri tokoh
perang di Kabupaten Mimika Papua, sifat yang otoriter bahkan
karena sifatnya tersebut sering membuat suasana tidak kondusif
dan sering menimbulkan benturan-benturan dan friksi-friksi antara
masyarakat, yang secara tidak langsung dapat menimbulkan konflik
yang dapat mempengaruhi keamanan dalam negeri di Timika.

Benturan dan friksi tersebut sering tidak disikapi secara baik para
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tokoh tetapi sering disikapi secara arogan. Secara material suasana
ini sering diciptakan , agar Pemkab Mimika mengucurkan dana
untuk melaksanakan prosedur adat, berupa bayar kepala dan bakar
batu untuk berdamai. Kejadian ini menjadi siklus, memerlukan
penanganan yang terpadu agar hukum positif NKRI berlaku pada
saat perang terhadap kelompok yang bertikai.

Langkah —langkah yang diambil adalah meningkatkan kemampuan
kepemimpinan Tomas, Unsur Pemkab, Polres Mimika dan Kodim

1710/Mimika.

3. Upaya Integrasi di papua

Konflik bertentangan dengan integrasi. Konflik dan Integrasi
berjalan sebagai sebuah siklus di masyarakat. Konflik yang
terkontrol akan menghasilkan integrasi. Sebaliknya, integrasi yang
tidak sempurna dapat menciptakan konflik. Kondisi ini terus
mengalami perubahan, dan menjadi rawan ketika masyarakat tidak
mampu mengatasi persoalan dalam waktu yang sempit, sehingga
tanpa disadari menjadi persoalan yang berkepanjangan .

Tidak ada satu masyarakat pun yang bebas dari konflik antar
anggotanya atau dengan kelompok masyarakat lain. Pendapat
kontemporer terhadap konlik, dimana konflik hanya akan hilang
bersamaan dengan hilangnya masyarakat itu sendiri. Hal ini tidak

boleh terjadi, karena bertentangan dengan jati diri bangsa
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Indonesia. Maka dibutuhkan kemampuan penanganan konflik
secara terpadu guna menciptakan kedamaian dan kesejahteraan.
Kodim 1710/Mimika sebagai bagian dari TNI AD melalui fungsi
dan peran Binter sangat tepat untuk menciptakan situasi yang
kondusif di Kab. Mimika. Akan tetapi, dalam melaksanakan Binter
tersebut tidak berdisi sendiri, harus selalu berkoordinasi dengan
Pemerintah Kabupaten Mimika sebagai pemegang kekuasaan
pembinaan wilayah, sehingga kualitas keamanan yang kondusif
dapat terwujud.
Dihadapkan dengan keadaan di atas dan persatuan dan kesatuan
sebagai center of gravity bangsa Indonesia, menuntut Kodim
1710/Mimika terus meningkatkan kemampuan unsur-unsurnya,
khususnya Babinsa.
Dengan berubahnya strategi penanganan Papua dirubah dari
operasi militer menjadi operasi teritorial didukung dengan operasi
intelijen dan operasi tempur yang disiapkan. Hasil yang diperoleh
sangat signifikan terhadap perkembangan penanganan konflik di
Papua. Banyak OPM Bersenjata yang mati, akan tetapi tidak pernah
ada pemberitaan TNI AD melanggar HAM. Apa sebenarnya yang
dilakukan Kodim 1710/Mimika? Metode Binter dilaksanakan
dengan pendekatan agama, budaya dan kesetaraan.

Dihadapkan dengan kondisi nyata di lapangan, Babinsa

diharapkan terus meningkatkan pengetahuan budaya, agama dan
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hak azasi manusia, Sapta Marga, Sumpah prajurit dan 8 wajib TNI
agar dapat menjaga dan mewujudkan intergrasi di Papua seduai
dengan UURI Nomor 23 Tahun 1959 Tentang keadaan darurat,
UURI Nomor Nomor 34 Tahun 2004 tentang TNI, UURI
Nomor 7 Tahun 2012 tentang penanganan konflik sosial dan Inpres
Nomor 2 Tahun 2013 dan Nomor 1 Tahun 2014 tentang

Penanganan gangguan Kamdagri.

4. Upaya Menangani Konflik Terpadu.

Program  ketatalaksanaan teritorial = dilaksanakan  melalui
pengumpulan data teritorial, pembuatan Tabulasi data dan
klasifikasi wilayah, menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan
menangani konflik. Dihadapkan dengan luasnya wilayah binaan,
terkadang seorang Babinsa harus menguasai 2 wilayah desa. Dilain
sisi, kadang wilayah antar desa tersebut tidak dihubungkan dengan
jalan darat, sehingga para Babinsa tidak bisa sendiri. Oleh sebab
itu, pelaksanaaan pengumpulan data dan pembinaan wilayah secara
terpadu.

Keterpaduan tersebut akan memberikan kemampuan kepada tiap-
tiap Babinsa, karena sudah harus mempunyai keahlian khusus.
Babinsa yang menguasai Ilmu agama, diarahkan untuk
mengumpulkan data dan membina tokoh agama (Toga). Babinsa

yang menguasai Budaya, diarahkan untuk mengumpulkan data
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kebudayaan dan membina tokoh adat (Todat) dan kepala suku
(Kepsuk). Babinsa yang menguasai ilmu pengetahuan dan
pendidikan , diarahkan untuk mengumpulkan data- data pendidikan
dan membina tokoh masyarakat (Tomas), tokoh pemuda (Toda) dan
tokoh Ilainnya. Dengan keterpaduan itu, Babinsa melalui
pendekatan tokoh-tokoh, akan dapat membina wilayah yang tidak
bisa dibina, karena keterbatasan transportasi laut dan udara.
Keterpaduan pembinaan ini dapat ditingkatkan dengan
pembentukan komunitas. Membangun Komunitas Binaan Babinsa
(KBB) dilakukan sebagai konsep dalam pengembangan kualitas
kinerja Babinsa dalam menjaga keamanan wilayah. Beberapa kajian
menunjukkan bahwa manfaat komunitas sosial sangat ampuh
meningkatkan citra suatu produk atau organisasi. Dalam tesis ini
diajukan empat kegiatan untuk mewujudkan KBB, antara lain:
a. Berbagi nilai dan norma kinerja.
Saling berbagi antara babinsa, khususnya dalam
pengalaman pengumpulan data dan pembinaan wilayah,
akan menciptakan norma kebersamaan, dan akan
mengciptakan hubungan positif dan konstruktif, sehingga
memperlancar upaya dalam menjaga keamanan wilayah.
Elemen ini akan mampu menciptakan profesionalitas

Babinsa, sehingga ~mewarnai kegiatannya dalam
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menciptakan hubungan baik dengan semua stake holeder
internal dan eksternal.
b. Kolaborasi peran Babinsa.
Aparat Babinsa seluruhnya yang ada di Koramil harus
terlibat secara penuh dan aktif dalam setiap pertemuan dan
diskusi yang membahas tentang kehidupan sosial dalam
manjaga keamanan wilayah di Kab. Mimika. Upaya ini akan
dapat dilakukan bila setiap Babinsa memiliki sikap rela
untuk dikritik dan mengkritik tentang kualitas Binter.
c. Deprivatisasi praktis kinerja.

Dalam proses saling memberi kontribusi dan kritik dalam
menciptakan hubungan baik dalam Binter, agar Babinsa
tidak merasa bahwa metoda dan strategi Binter yang
dilakukan dianggap paling benar. Babinsa memiliki
keleluasaan untuk sesegera mungkin memperoleh masukan
melalui proses observasi sesama aparat pembina wilayah
(mitra). Babinsa akan lebih banyak berdiskusi untuk saling
memberi masukan secara intensif mengenai sikap yang tepat
dalam menciptakan hubungan baik, sehingga rasa percaya
diri dan saling menghormati diantara para aparat pembina

wilayah dengan stake holder akan saling menciptakan

lingkungan yang positif.
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d. Membuat Agenda Rutin Komunitas KBB.
Agar komunitas solid dan tercipta keakraban antar
anggotanya, maka perlu adanya jadwal kumpul rutin
komunitas. Kumpul rutin ini dapat dilakukan tergantung
ketetapan dari anggota komunitas itu sendiri. Bisa dilakukan
setiap 1 (satu) bulan sekali ataupun 3 (tiga) bulan sekali.
Semakin sering diadakan kumpul rutin, semakin solid dan
akrab antar anggota. Diharapkan desa yang sulit didatangi
setiap hari, melalui mengagendakan kumpul rutin komunitas
KBB, dengan membuat forum diskusi kecil yang
berhubungan isu-isu yang menarik dengan pembinaan
wilayah, saling memberi informasi penting, bersilaturahmi
dan saling mengunjungi.

Dalam kegiatan komunitas dibutuhkan biaya. Sesuai dengan teori

Edward 111, implementasi harus didukung dengan sumber daya.

Maka harus dimasukkan dalam anggaran Pemkab Mimika.

5. Upaya pendekatan sosial
Metode Binter yang dilaksanakan selama ini telah menunjukkan
hasil yang baik, namun perkembangan demokrasi dan perubahan
tatanan kehidupan bangsa Indonesia yang mempunyai kebebasan
untuk menyampaikan pendapat, maka pelaksanaan Binter tidak

cukup hanya menggunakan metode Binter, harus didukung dengan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



84727 pdr

kemampuan untuk melaksanakan metode Binter dengan pendekatan

yang tepat, antara lain; pendekatan agama, budaya dan kesetaraan.

a. Pendekatan Agama.
Berdasarkan sila pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha
Esa, bangsa Indonesia harus bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaannya.
Pengetahuan Agama diperoleh melalui belajar, tentunya
dalam proses menggali ilmu agama, peran seorang Toga
(Ustad, Pendeta, Biksu dan lainnya) sangat dominan.
Sebagian besar masyarakat Mimika memiliki ketaatan dan
kepatuhan kepada pemimpin agamanya, dimana
masyarakatnya mayoritas agama kristen, sangat patuh
kepada Pendeta dan Pastor.
Melalui pendekatan agama yang disesuaikan dengan kondisi
wilayah, merupakan upaya yang strategis, bila digunakan
sebagai pendekatan untuk menyampaikan pesan-pesan
damai kepada ummat yang beragama di wilayah.
Pendekatan ini menjadi mutlak, karena disamping
mengamalkan sila pertama Pancasila, pendekatan agama ini
menjadi daya tarik dan taktik penanganan potensi konflik
menjadi kekuatan integritas nasional. Pastilah niat oknum
yang ingin menimbulkan konflik dengan berbagai tindakan

anarkis akar tertunda dan batal.
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Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebagai berikut;
Ikut berpartisipasi dalam menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan keagamaan sesuai dengan hari besar keagamaan,
menjalin  hubungan yang harmonis dengan Toga,
mewujudkan harmonisasi hubungan dengan masyarakat,
kemudian menyampaikan pesan-pesan kasih dan damai
secara rutin pada saat melaksanakan Doa Bersama,
khususnya jemaah yang berhubungan langsung dengan
kelompok yang sering menimbulkan konflik.
b. Pendekatan Budaya

Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya
bersifat kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya
turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-
budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial
manusia . dihadapkan dengan Hukum Adat lebih dominan
dalam kehidupan masyarakat Mimika, dapat diatasi pula
dengan budaya moderm.

Perbedaan latar belakang kebudayaan akan membentuk
pribadi-pribadi yang berbeda. Seseorang sedikit banyak
akan terpengaruh dengan pola-pola pemikiran dan pendirian
kelompoknya. Pemikiran dan pendirian yang berbeda itu
pada akhirnya akan menghasilkan perbedaan individu yang

dapat memicu konflik. Kondisi ini terjadi karena manusia

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



86727 pdf

memiliki perasaan, pendirian maupun latar belakang
kebudayaan yang berbeda. Dengan mengetahui perbedaan
budaya tersebut, Binter dengan pendekatan budaya dapat
menyampaikan  pesan-pesan  kedamaian,  persatuan,
kebersamaan dan toleransi, agar tercipta keseimbangan
kehidupan menuju Indonesia damai.

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
Satkowil sebagai aplikasi pendekatan secara budaya sebagai
berikut:

1) Dalam setiap kegiatan harus memper-timbangkan
adat istiadat dan tata krama yang berlaku di Mimika,
sehingga pelaksanaan kegiatan tersebut dapat
diterima masyarakat.

2) Menumbuhkan empati dan toleransi terhadap setiap
perbedaan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
Mimika.

3) Menumbuh kembangkan sanggar-sanggar seni dan
mengaktifkan tampil dalam acara-acara seni budaya
nasional

c. Pendekatan Kesetaraan

Semua kesetaraan sosial dihimpun dalam HAM. Dasar-

dasar HAM tercantum dalam UUD 1945  Republik

Indonesia, pada pasal 27 ayat 1, pasal 28, pasal 29 ayat
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2,pasal 30 ayat 1, dan pasal 31 ayat 1, selama menyangkut
persoalan HAM setiap negara, tanpa kecuali, pada tataran
tertentu memiliki tanggung jawab, utamanya terkait
pemenuhan HAM pribadi-pribadi yang ada di dalam
jurisdiksinya, termasuk orang asing sekalipun, sepanjang ia
bisa disebut sebagai manusia.

Perubahan-perubahan nilai yang dalam masyarakat adalah
perubahan adalah sesuatu yang lazim dan wajar terjadi
tetapi jika perubahan itu berlangsung cepat atau bahkan
mendadak, perubahan tersebut dapat memicu terjadinya
konflik sosial. Maka ketika Binter melalui kegiatan bakti
social, misalnya membangun rumah masyarakat dengan
pendekatan kesetaraan pola pikir, sikap dan tindakan
masyarakat, perubahan-perubahan harus diupayakan jangan
terjadi dalam waktu yang cepat.

Untuk mencegah hal tersebut terjadi dalam menjaga
keamanan wilayah, maka Binter dengan pendekatan
kesetaraan harus dapat mensosialisasikan ‘“semangat
menghargai pendapat orang lain”, sehingga masyarakat
sebelum melakukan perubahan yang sarat dengan
kesetaraan dan toleransi serta kepentingan orang lain, tidak
akan ada lagi yang terjadi upaya penolakan terhadap semua

bentuk perubahan karena menghormati HAM.
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Dihadapkan dengan perkembangan pola pikir masyarakat
yang semakin kritis dan terbuka terhadap hasil-hasil
pembangunan nasional. Timbul titik rawan yang dapat
dimanfaatkan oknum tertentu untuk melakukan kegiatan
yang dapat mengancam kondisi sosial, oleh sebab itu,
diperlukan kemampuan Babinsa dalam berkomunikasi
sosial untuk memberikan pencerahan kepada masyarakat
agar tidak menimbulkan konflik vertikal dan horizontal.
Pencegahan konflik dilakukan dengan upaya memelihara
kondisi damai dalam masyarakat, mengembangkan sistem
penyelesaian perselisihan secara damai, meredam potensi
konflik dan membangun sistem peringatan dini.
Pencegahan dapat dilakukan melalui komunikasi sosial
dengan Toga melalui pendekatan agama, Todat melalui
kegiatan budaya dan Tomas serta Toda dengan pendekatan
kesetaraan melalui kegiatan bakti sosial, mendahulukan
kepentingan rakyat dan lainnya.

Dihadapkan dengan fenomena ketimpangan ekonomi dan
kesenjangan sosial antar golongan penduduk, antar sektor,
antar wilayah dan antar kelembagaan ekonomi yang lebar
akan menimbulkan adanya konflik berupa gejala
kecemburuan sosial dan keberingasan sosial. Disamping itu

akan beredar informasi yang tidak sehat di masyarakat,
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kesan ketidakpastian, ketidakadilan, atau ketidakpuasan
warga masyarakat dalam penyelesaian suatu masalah
dilingkungan, sehingga timbul  kerawanan keamanan,
pangan, daya beli dan politik. Maka  dibutuhkan  Binter
untuk mengembangkan kreatif masyarakat asli Mimika dan
Entrepreneur Training, Entrepreneurs Mentoring, serta

Successful Entrepreneurs.

6. Pelatihan Kepemimpinan terpadu mencegah konflik
Pencegahan konflik dilakukan secara cepat apabila mengetahui
gejala atau kejadian yang diduga membawa kemungkinan terjadi
kerusuhan sosial, Babinsa dapat mencegah pelaksanaan kegiatan,
menghilangkan gejala,v atau mengatasi masalah dengan cepat, tepat,
dan akurat. Hal-hal yang perlu diwaspadai, diantisipasi karena
membawa kemungkinan terjadi kerusuhan social yang ditunggangi
oknum tertentu. Beberapa contoh timbulnya konflik di Kab.
Mimika adanya penguasaan kawasan baru akan terjadi pengusuran
hak penduduk asli dalam jumlah besar akan menimbulkan konflik.
Adanya penambahan angkatan kerja asli Mimika di PT. Freeport
dan tindakan PHK karyawan yang cukup besar. Adanya tuntutan
kenaikan upah dan tunjangan lain dari pekerjaan yang tidak segera
diselesaikan oleh PT. Freeport. Adanya kebijakan yang dianggap

tidak bijak dari kebijaksanaan yang dianggap tidak bijaksana dalam
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penyelesaian suatu masalah besar. Adanya pemogokkan pekerja.
Adanya tuntutan ganti rugi yang belum selesai. Semua
permasalahan itu seharusnya tidak timbul apabila fungsi dan peran
Kepemimpinan hadir dengan cepat dan tepat. Maka diperlukan
pelatihan kepemimpinan.

Pengertian pelatihan terpadu dalam tesis ini adalah pelatihan
bersama, pelatihan satu atap yang melibatkan Kepala Desa,
Babinsa, Babinkamtibmas Polri dan tokoh tokoh masyarakat dari
wilayah yang sama. Materi yang diberikan mencakup kemampuan
teknis yang harus dimiliki oleh peserta pelatihan untuk mendukung
pelaksanaan UU Nomor 7 tahun 2012 dan Inpres Nomor 1 tahun
2014.

Seperti yang sudah dijelaskan diatas, bahwa menjaga keamanan
wilayah harus dilaksanakan secara terpadu, oleh sebab itu harus
dilatihkan secara terpadu pula, sehingga mekanisme terpadu dalam
pengolahan keamanan wilayah dapat diwujudkan.

Pelatihan satu atap akan lebih murah dan lebih praktis serta
mencerminkan langkah keterpaduan untuk meningkatkan kualitas
keamanan dalam negeri di Kab. Mimika. Keterbatasan tenaga
pengajar yang tersedia, dapat dikombinasikan dengan Universitas
Terbuka.

Dukungan Logistik. Semua kegiatan penataran terpadu pasti

memerlukan biaya, namun karena sudah menjadi kebutuhan
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bersama dan menjadi program bersama, perlu disarankan, dukungan
logistik sebaiknya didukung dari APBN Kementerian Pertahanan
yang disalurkan melalui APBD Kabupaten/ Kota yang diselaraskan
dengan kebutuhan personel peserta pelatihan terpadu tersebut.
Dihadapkan dengan sifat arogansi pemimpin tokoh -tokoh
masyarakata, dalam pelatihan ini ditanamkan ketahanan moral dan
kepatuhan terhadap pemberian sanksi hukum positif bagi
masyarakat yang melanggar hukum di wilayah Kabupaten Mimika,
sehingga masyarakat patuh dan taat kepada pemimpinnya,
khususnya tokoh-tokoh masyarakat.

Banyak macam dari ketahanan moral, akan tetapi yang perlu
uraikan dalam tulisan ini merupakan bagian yang mutlak harus
dimiliki  dalam menjaga keamanan wilayah; ketulusan,
mengendalikan marah dan berbuat baik.

Upaya-upaya yang dilakukan untuk memantapkan ketahanan moral
Aparat adalah melaksanakan latihan emosional, memotivasi untuk
selalu melakukan ibadah berjemaah bagi yang beragama Islam dan

kristen.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



92727 pdt

BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap hasil penelitian
yang telah diperoleh, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh variable kebijakan Binter yang signifikan
terhadap kualitas keamanan dalam negeri di Kabupaten Mimika.
Mengindikasikan bahwa peningkatan fungsi Binter yang akan
meningkatkan kualitas keamanan di Kab. Mimika.

2. Terdapat pengaruh variable konflik yang signifikan terhadap
kualitas keamanan dalam negeri di Kabupaten Mimika.
Mengindikasikan bahwa penurunan konflik akan meningkatkan
kualitas keamanan di Kab. Mimika.

3. Terdapat pengaruh variable kepemimpinan yang signifikan
terhadap kualitas keamanan dalam negeri di Kabupaten Mimika.
Mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat dengan
kondisi sosial masyarakat Kabupaten akan meningkatkan kualitas
keamanan di Kab. Mimika.

4. Secara bersama-sama Terdapat pengaruh variable kebijakan Binter,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Y727 pdf

variable konflik dan variable kepemimpinan yang signifikan
terhadap kualitas keamanan dalam negeri di Kabupaten Mimika.
Mengindikasikan bahwa Binter dapat meningkatkan kualitas gaya
kepemimpinan Tokoh-tokoh masyarakat untuk mengurangi konflik
guna meningkatkan kualitas keamanan di Kab. Mimika.

5. Diperlukan Upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas gaya
kepemimpinan Tokoh-tokoh masyarakat dalam menangani konflik
mengedepankan hukum positif agar kualitas keamanan di Kab.
Mimika semakin baik, sebagai berikut :

a. Upaya Integrasi di papua
b. Upaya Menangani Konflik Terpadu
c. Upaya pendekatan sosial

1) Pendekatan Agama

2) Pendekatan Budaya

3) Pendekatan Kesetaraan

d. Pelatihan Kepemimpinan terpadu mencegah konflik
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B. Saran

Guna mewujudkan keberhasilan implementasi kebijakan Binter,
meningkatkan gaya kepemimpinan tokoh-tokoh masyarakat dan
mengurangi konflik untuk meningkatkan kualitas keamanan dalam negeri
di Kab. Mimika, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Diperlukan kebijakan Pemerintah Kabupaten Mimikan untuk
mendukung komunikasi sosial Binter Kemampuan dalam
menghubungi, mempengaruhi dan memberdayakan masyarakat
untuk menangani konflik di Kabupaten Mimika.

2. Diperlukan Peraturan Daerah untuk menindak lanjuti Inpres nomor
1 Tahun 2014 tentang Penanganan Gangguan Keamanan Dalam
Negeri

3. Perlu melibatkan Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan
Masyarakat (Kesbangpolinmas) untuk menyelenggarakan pelatihan
kepemimpinan terpadu Tokoh-tokoh Masyarakat, Babinkamtibmas
Polres Mimika dan Babinsa Kodim 1710/Mimika serta Kepala Desa
Pemerintah Kabupaten Mimik.

4, Pendekatan agama melalui doa bersama setiap pagi dalam satu kali
seminggu yang melibatkab semua unsur pemerintah dan lapisan
masyarakat di Kabupaten Mimika guna meningkatkan ketahanan

mental, khususnya kesabaran dan keikhlasan serta komunikasi dan
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koordinasi guna tercapai keterpaduan dalam menjaga keamanan
wilayah.,
Demikianlah Tesis Implementasi Binter dalam menjaga keamanan dalam
negeri di Kabupaten Mimika dan tidak ada konflik lagi di Timika, menyadari

keterbatasan yang saya miliki, mohon masukan untuk perbaikan dikemudian hari .
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Lampiran 1:

ANGKET PENELITIAN

No. Responden :

Identitas:
1. Masa Kerja 5 eeteveecsresanseseresseeestesnreseneaseesseans

2. Tingkat Pendidikan : 1.83
4. SMU/SMA
2.82 5. D3/S0
3.81
3. Jabatan Sekarang L eerrereereeeeeeerree et snene s sira e

4, Pangkat/Golongan  : .

5. Dinas/Instansi L et ee et e s bnaartartae
6. Alamat L eeeeeeee—————eteersaeerenana
Petunjuk Pengisian Angket:

Bapak/Ibu/Sdr. dapat memilih satu item jawaban dari pertanyaan yang menurut
Bapak/Ibu/Sdr paling sesuai dengan pengalaman dan kenyataan di lapangan,
dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang tersedia.
ANGKET UNTUK VARIABEL BEBAS (X)

A. Implementasi Kebijakan Binter

L Komunikasi
1. Menurut Bapak/Ibu, apakah setuju kesesuaian isi pesan sosialisasi Binter
dalam menyampaikan program kepada pelaksana kebijakan dilakukan
dengan cepat?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kejelasan pesan pengambil kebijakan Binter
dalam menyampaikan program kepada pelaksana kebijakan sesuai dengan
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aturan Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kualitas media sosialisasi selama ini Binter
tidak mengalami kemandekan dalam penyampaian pesan program pemerintah
kepada masyarakat?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kualitas koordinasi antar lembaga dalam
menyampaikan pesan program kepada masyarakat?

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju
e.

Sangat Tidak Setuju

5. Menurut Bapak/ibu, apakah Kecocokan sistem koordinasi tugas

pelaksanaan Binter yang disampaikan kepada masyarakat tidak
kontradiktif dengan kebijakan Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
C. Ragu-ragu
d. Tidak Setyju
e. Sangat Tidak Setuju
I1. Sumber Daya
6. Menurut Bapak/ibu, apakah Jumlah sarana dan prasarana selama
pelaksanaan program Binter didukung memadai?
a. Sangat Setuju
b Setuju
c. Ragu-ragu
d Tidak Setuju
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€. Sangat Tidak Setuju

7. Menurut Bapak/ibu, apakah Dampak sarana dan prasarana relevan dengan
program Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
C. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
€. Sangat Tidak Setuju

8. Menurut Bapak/ibu, apakah Kecukupan jumlah Anggaran memadai

tentang program Binter

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
9. Menurut Bapak/ibu, apakah para pelaksana Binter memiliki keahlian yang

memadai?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

10.  Menurut Bapak/ibu, apakah Dampak dana terhadap tugas dalam
pelaksanaan tahapan program Binter didukung?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

I11. Sikap Pelaksana
11.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pengetahuan pelaksana Binter mampu dalam

melaksanakan program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
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Menurut Bapak/ibu, apakah para pelaksana memahami teknik Binter dalam

menyukseskan  tugas-tugas dalam program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

13. Menurut Bapak/ibu, apakah Motivasi pelaksana Binter selalu respon terhadap

14.

15.

tugas-tugas dalam program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Menurut Bapak/ibu, apakah tujuan individu pelaksana Binter sesuai dengan
keinginan masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dalam program
Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
Menurut Bapak/ibu, apakah Sasaran pelaksana Binter sesuai dengan
program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

IV. Struktur Birokrasi

16.

17.

Menurut Bapak/ibu, apakah Struktur organisasi pelaksana Binter
sederhana dari tingkat Kabupaten, Kecamatan sampai Desa/ Kelurahan
memiliki struktur yang sederhana?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Menurut Bapak/ibu, apakah Pembagian tugas Binter dari tingkat
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Kabupaten, Kecamatan sampai Desa/Kelurahan memiliki struktur yang

fleksibel?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

18.  Menurut Bapak/ibu, apakah Hubungan antar pelaksana Binter dari tingkat
Kabupaten, Kecamatan sampai Desa/Kelurahan memiliki tujuan yang

jelas?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

19. Menurut Bapak/ibu, apakah Koordinasi antar pelaksana Binter dalam
menjalankan program Binter memiliki fungsi yang jelas dalam organisasi

pelaku Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

20.  Menurut Bapak/ibu, apakah Standar operasional Binter selalu efektif
dalam menjalankan program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

B. Variabel Konflik

I. Pertentangan masyarakat dengan Pemkab Mimika
1. Menurut Bapak/Ibu, apakah penangkapan atas ketua organisasi OPM
sesuai dengan aturan Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
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2. Menurut Bapak/Ibu, apakah pemberontakan sesuai keinginan masyarakat?

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
€. Sangat Tidak Setuju
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kejelasan pesan pengambil kebijakan
menghindari konflik masyarakat?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
C. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
€. Sangat Tidak Setuju

4. Menurut Bapak/ibu, apakah sosialisasi Integrasi yang disampaikan kepada
masyarakat tidak kontradiktif dengan kebijakan Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju
5. Menurut Bapak/ibu, apakah koordinasi antar lembaga selama ini sesuai

dengan kebijakan Binter ?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

II. Pertentangan masyarakat asli Papua dengan Migran

6.  Menurut Bapak/ibu, apakah masyarakat Papua menganggap berbeda dari
masyarakat Indonsia dalam program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

7. Menurut Bapak/ibu, apakah secara fisik orang Papua berbeda dalam
menjalankan Program sesuai dengan tahapan program Binter?
a. Sangat Setuju
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b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

8. Menurut Bapak/ibu, apakah pandangan dan cara hidup tersendiri orang
papua dengan migran berbeda dalam menjalankan Program yang jelas
sesuai dengan kebijakan program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

Menurut Bapak/ibu, apakah Nasionalisme Papua berbeda dengan program
Binter?

a Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d Tidak Setuju

e Sangat Tidak Setuju

10.  Menurut Bapak/ibu, apakah Kondisi sosial yang timpang Kecukupan
jumlah Anggaran memadai tentang program Binter

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

II1. Pertentangan antar suku
11. Menurut Bapak/ibu, apakah para pelaksana Binter memiliki keahlian yang

memadai?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

12. Menurut Bapak/ibu, apakah Dampak dana terhadap tugas dalam
pelaksanaan tahapan program Binter didukung?
a. Sangat Setuju
b. Setuju

C. Ragu-ragu
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13.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pengetahuan pelaksana Binter mampu dalam

melaksanakan  program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

14.  Menurut Bapak/ibu, apakah para pelaksana memahami teknik Binter dalam

menyukseskan  tugas-tugas dalam program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

15. Menurut Bapak/ibu, apakah Motivasi pelaksana Binter selalu respon

terhadap tugas-tugas dalam program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

IV.  Pertentangan antar agama

16.  Menurut Bapak/ibu, apakah tujuan individu pelaksana Binter sesuai dengan
keinginan masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dalam program

Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

17.  Menurut Bapak/ibu, apakah Sasaran pelaksana Binter sesuai dengan

program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
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18.  Menurut Bapak/ibu, apakah Hubungan antar pelaksana Binter dari tingkat
Kabupaten, Kecamatan sampai Desa/Kelurahan memiliki tujuan yang

jelas?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

19. Menurut Bapak/ibu, apakah Koordinasi antar pelaksana Binter dalam
menjalankan program Binter memiliki fungsi yang jelas dalam organisasi

pelaku Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

20.  Menurut Bapak/ibu, apakah Standar operasional Binter selalu efektif
dalam menjalankan program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

C. variabel Kepemimpinan
L. Kemampuan

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Pengalaman Unsur Pimpinan di Kab. Mimika
dalam menyampaikan program kepada pelaksana kebijakan?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah Perbuatan pengambil kebijakan Binter dalam
menyampaikan program kepada pelaksana kebijakan sesuai dengan aturan

Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju

C. Ragu-ragu
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d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Meguasai media sosialisasi selama ini Binter
dalam penyampaian pesan program pemerintah kepada masyarakat?

d. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah Hubungan koordinasi antar lembaga dalam
menyampaikan pesan program kepada masyarakat?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

5. Menurut Bapak/ibu, apakah Kesiapan koordinasi tugas pelaksanaan Binter

yang disampaikan kepada masyarakat tidak kontradiktif dengan
kebijakan Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
1L Gaya

6. Menurut Bapak/ibu, apakah Pengayom pemimpin selama pelaksanaan
program Binter ?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

7. Menurut Bapak/ibu, apakah pemimpin empati dengan program Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Ragu-ragu

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

1092727.pdf

8. Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Perhatian Anggaran memadai

tentang program Binter

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

9. Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Mengarahkan para pelaksana Binter

memiliki keahlian yang memadai?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

10. Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Membimbing terhadap tugas dalam

pelaksanaan tahapan program Binter didukung?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
IIl.  Prinsif

11.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Panutan pelaksana Binter mampu

dalam melaksanakan program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

12.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Memberi pelaksana memahami

teknik Binter dalam menyukseskan tugas-tugas dalam program Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
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13.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Membantu pelaksana Binter selalu
respon terhadap tugas-tugas dalam program Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
14. Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Pengendali individu pelaksana
Binter sesuai dengan keinginan masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas dalam program Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
15.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pengikut Pemimpin para pelaksana Binter
sesuai dengan program Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
IV.  Teknik
16.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Menyelami pelaksana Binter
sederhana dari tingkat Kabupaten, Kecamatan sampai Desa/ Kelurahan memiliki
struktur yang sederhana?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
C. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

17.

Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Menghubungi pelaksana tugas
Binter dari tingkat Kabupaten, Kecamatan sampai Desa/Kelurahan
memiliki struktur yang fleksibel?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1142727 pdf

18.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Mempengaruhi antar pelaksana
Binter dari tingkat Kabupaten, Kecamatan sampai Desa/Kelurahan
memiliki tujuan yang jelas?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju

19. Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Mengajak Koordinasi antar pelaksana
Binter dalam menjalankan program Binter memiliki fungsi yang jelas
dalam organisasi pelaku Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

20.  Menurut Bapak/ibu, apakah Pemimpin Mendorong Standar operasional
Binter selalu efektif dalam menjalankan program Binter?

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
Variabel Terikat
D. Kualitas keamanan dalam negeri
L Berwujud
1. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kelengkapan sarana prasarana kesesuaian
keamanan di Mimika didukung Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
€. Sangat Tidak Setuju

2. Menurut Bapak/Ibu, apakah Lokasi strategis dalam rogram keamanan di
Mimika didukung Binter?
a. Sangat Setuju
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b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
3. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kenyamanan selama ini keamanan masyarakat
di Mimika didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah Kecukupan petugas antar lembaga dalam
keamanan masyarakat di Mimika didukung Binter?

a.

o a0 o

Sangat Setuju
Setuju

Ragu-ragu

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

IL Kehandalan
5. Menurut Bapak/ibu, apakah tepat waktu terlaksana dalam keamanan di

Mimika didukung Binter?
a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

6. Menurut Bapak/ibu, apakah Kesesuaian prosedur dalam keamanan di

Mimika didukung Binter?
a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

7. Menurut Bapak/ibu, apakah Kesetaraan/perlakuan sama dari petugas dalam
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keamanan di Mimika didukung Binter?

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
8. Menurut Bapak/ibu, apakah Ketepatan dalam keamanan di Mimika
didukung Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuyju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
III. Ketanggapan
9. Menurut Bapak/ibu, apakah Ketanggapan kebutuhan masyarakat dalam
keamanan di Mimika didukung Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
10.  Menurut Bapak/ibu, apakah Penerimaan kritikk dan saran dalam
pelaksanaan keamanan di Mimika didukung Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
11.  Menurut Bapak/ibu, apakah Penuh perhatian pelaksana dalam
melaksanakan  program keamanan di Mimika didukung Binter?
a. Sangat Setuju
b. Setuju
C. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
12. Menurut Bapak/ibu, apakah Memiliki pengetahuan yg memadai para

pelaksana tugas-tugas keamanan di Mimika didukung Binter?
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a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

€. Sangat Tidak Setuju
Keyakinan/jaminan

Menurut Bapak/ibu, apakah Kesiapan selalu respon petugas terhadap
keamanan di Mimika didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Menurut Bapak/ibu, apakah Kepastian hukum sesuai dengan keinginan
masyarakat dalam keamanan di Mimika didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Menurut Bapak/ibu, apakah Kepercayaan masyarakat terhadap keamanan
di Mimika didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Menurut Bapak/ibu, apakah Tanggungjawab Pemimpin tingkat Kabupaten,
Kecamatan sampai Desa/ Kelurahan terhadap keamanan di Mimika

didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
Empati

Menurut Bapak/ibu, apakah Pemahaman kebutuhan keamanan di Mimika
didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu
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d. Tidak Setuju
€. Sangat Tidak Setuju

18.  Menurut Bapak/ibu, apakah Keinginan membantu dalam keamanan yang
jelas di Mimika didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

19. Menurut Bapak/ibu, apakah kepedulian dengan masyarakat dalam
keamanan di Mimika didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

20.  Menurut Bapak/ibu, apakah Keinginan menindaklanjuti kritik dalam
menjalankan tugas keamanan di Mimika didukung Binter?

a. Sangat Setuju

b. Setuju

C. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA

1. Sumber daya manusia:

a. Menggali informasi dari informan (Bupati Mimika, Dandim
1710/Mimika, Kapolres Mimika) tentang kesiapan dan kemampuan
aparat Satkowil dalam melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika
apakah sesuai dengan yang diharapkan dalam menjaga keamanan
dalam negeri di wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika.

b. Menggali informasi dari informan (Danramil dan Babinsa) tentang
kesiapan dan kemampuan serta kekuatan aparat Satkowil dalam
melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah sesuai dengan
yang diharapkan dalam menjaga keamanan dalam negeri di wilayah
Kodim 1710/Mimika di Timika.

c. Menggali informasi dari informan (Kapolsek dan Babinkamtibmas)
tentang tentang kesiapan dan kemampuan serta kekuatan aparat
Satkowil dalam melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah
sesuai dengan kondisi wilayah kabupaten Mimika dalam
mendukung tugas Polri di kabupaten Mimika.

d. Menggali informasi dari informan (Camat dan Kepala Desa)
tentang kesiapan dan kemampuan serta kekuatan aparat Satkowil
dalam melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah sesuai
dengan yang diharapkan dalam menjaga keamanan dalam negeri di
wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika dalam mendukung tugas
Pemda di kabupaten Mimika.

e. Menggali informasi dari informan ( Tokoh Agama, Tokoh Adat,
Tokoh Masyarakata dan Tokoh Pemuda) tentang tentang kesiapan
dan kemampuan serta kekuatan aparat Satkowil dalam
melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah sesuai dengan
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yang diharapkan dalam menjaga keamanan dalam negeri di wilayah
Kodim 1710/Mimika di Timika dalam mendukung mendukung

mewujudkan kedamaiaan dan kesejahteraan di kabupaten Mimika.

2. Struktur Birokrasi:

a. Menggali informasi dari informan (Bupati Mimika, Dandim
1710/Mimika, Kapolres Mimika) tentang prosedur pelaksanaan
Binter di Kabupaten Mimika apakah sesuai dengan UU yang
berlaku dan apakah masih dibutuhkan dalam menjaga keamanan
dalam negeri di wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika.

b. Menggali informasi dari informan (Danramil dan Babinsa) tentang
prosedur pelaksanaan Binter di Kabupaten Mimika apakah
tantangan yang dihadapi sesuai dengan kesiapan dan kemampuan
yang dimiliki informan, apakah luas wilayah tugas yang dihadapi
sesuai dengan tanggung jawab yang menjadi tugas pokok dan
fungsi informan, apakah metode Binter dengan bakti TNI,
komunikasi sosial dan perlawanan wilayah sudah cukup untuk
melaksanakan tugas informan, apakah pendekatan agama, budaya
dan kesetaraan sangat bermanfaat dalam pelaksanaan tugas di
kabupaten Mimika, dan apakah lama penugasan sesuai dengan
tanytangan yang dihadapi.

c. Menggali informasi dari informan (Kapolsek dan Babinkamtibmas)
tentang prosedur pelaksanaan Binter di Kabupaten Mimika apakah
sesuai dengan sistem koordinasi yang berlaku dengan Polri, apakah
ada masalah kesulitan selama berekerjasama dengan Satkowil
dalam menjaga keamanan dalam negeri di wilayah kabupaten
Mimika, apakah pendekatan Binter sesuai dengan kondisi wilayah
kabupaten Mimika, dan apakah Binter mendukung tugas Polri di
kabupaten Mimika.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1182727 paf

d. Menggali informasi dari informan (Camat dan Kepala Desa)
tentang prosedur pelaksanaan Binter di Kabupaten Mimika apakah
sesuai dengan sistem koordinasi yang berlaku dengan Pemda,
apakah ada masalah kesulitan selama berekerjasama dengan
Satkowil dalam menjaga keamanan dalam negeri di wilayah
kabupaten Mimika, apakah pendekatan Binter sesuai dengan
kondisi wilayah kabupaten Mimika, dan apakah Binter mendukung
tugas Pemda di kabupaten Mimika.

e. Menggali informasi dari informan ( Tokoh Agama, Tokoh Adat,
Tokoh Masyarakata dan Tokoh Pemuda) tentang prosedur
pelaksanaan Binter di Kabupaten Mimika apakah sesuai dengan
sistem kehidupan sosial di wilayah kabupaten Mimika, apakah ada
masalah keterlibatan Binter dalam menjaga keamanan dalam negeri
di wilayah kabupaten Mimika, apakah pendekatan Binter sesuai
dengan kondisi sosial masyarakat wilayah kabupaten Mimika, dan
apakah Binter mendukung mewujudkan kedamaiaan dan
kesejahteraan di kabupéten Mimika.

3. Komunikasi:

a. Menggali informasi dari informan (Bupati Mimika, Dandim
1710/Mimika, Kapolres Mimika) tentang kesiapan dan kemampuan
aparat Satkowil dalam melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika
apakah ada masalah dalam berkomunikasi dalam menjaga
keamanan dalam negeri di wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika.

b. Menggali informasi dari informan (Danramil dan Babinsa) tentang
kesiapan dan kemampuan tentang kesiapan dan kemampuan aparat
Satkowil dalam melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah
ada masalah dalam berkomunikasi dalam menjaga keamanan dalam
negeri di wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1186727 pdt

c. Menggali informasi dari informan (Kapolsek dan Babinkamtibmas)
tentang kesiapan dan kemampuan aparat Satkowil dalam
melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah ada masalah
dalam berkomunikasi dalam menjaga keamanan dalam negeri di
wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika dengan unsur Polri.

d. Menggali informasi dari informan (Camat dan Kepala Desa)
tentang kesiapan dan kemampuan aparat Satkowil dalam
melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah ada masalah
komunikasi dalam menjaga keamanan dalam negeri di wilayah
Kodim 1710/Mimika di Timika dalam mendukung tugas Pemda di
kabupaten Mimika.

e. Menggali informasi dari informan ( Tokoh Agama, Tokoh Adat,
Tokoh Masyarakata dan Tokoh Pemuda) tentang kesiapan dan
kemampuan aparat Satkowil dalam melaksanakan Binter di
Kabupaten Mimika apakah ada masalah komunikasi dalam menjaga
keamanan dalam negeri di wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika
mendukung mewujudkan kedamaiaan dan kesejahteraan di
kabupaten Mimika.

4. Sikap.

a. Menggali informasi dari informan (Bupati Mimika, Dandim
1710/Mimika, Kapolres Mimika) tentang sikap aparat Satkowil
dalam melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah ada
masalah sikap dalam menjaga keamanan dalam negeri di wilayah
Kodim 1710/Mimika di Timika.

b. Menggali informasi dari informan (Danramil dan Babinsa) tentang
sikap masyarakat terhadap aparat Satkowil dalam melaksanakan
Binter di Kabupaten Mimika apakah ada masalah sikap dalam
menjaga keamanan dalam negeri di wilayah Kodim 1710/Mimika

di Timika.
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C. Menggali informasi dari informan (Kapolsek dan Babinkamtibmas)
tentang sikap aparat Satkowil dalam melaksanakan Binter di
Kabupaten Mimika apakah ada masalah sikap dalam menjaga
keamanan dalam negeri di wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika.
dengan unsur Polri.

d. Menggali informasi dari informan (Camat dan Kepala Desa)
tentang sikap aparat Satkowil dalam melaksanakan Binter di
Kabupaten Mimika apakah ada masalah sikap dalam menjaga
keamanan dalam negeri di wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika
dalam mendukung tugas Pemda di kabupaten Mimika.

€. Menggali informasi dari informan ( Tokoh Agama, Tokoh Adat,
Tokoh Masyarakata dan Tokoh Pemuda) tentang sikap aparat
Satkowil dalam melaksanakan Binter di Kabupaten Mimika apakah
ada masalah sikap dalam menjaga keamanan dalam negeri di
wilayah Kodim 1710/Mimika di Timika mendukung mewujudkan
kedamaiaan dan kesejahteraan di kabupaten Mimika.
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Lampiran 3
TRANSKRIP WAWANCARA

TIMIKA 1

Pertama sekali saya ucapkan terimakasih, saya Albiner Sitompul mau
menyelesaikan studi S2 yang saya mulai waktu saya masih Aster, tapi keburu
pindah ke Jakarta. Saat ini ada wktu luang, saya mamfaatkan untuk penelitian,
karena lembaga juga minta, kalau saya sudah mulai harus saya akhiri, melalui
wawancara dengan ini judul tesis saya Implementasi kebijakan Binter, konflik dan
kepemimpinan terhadap kualitas keamanan dalam negeri di Kabupaten Mimika.
Pertanyaan nya saya tentang kualitas aspek dari keamanan. Bagaimana perasaan
bapak-bapak apakah rasa aman itu sudah cukup atau perlu ditingkatkan di

Kabupaten Mimika, masing-masing mohon jawabannya

Bapak wilhelmos herdetme. sehan'-hari dipanggil widi dalam keseharian sebagai
wakil ketua DPD Bidang politik dan pemerintahan jadi kita melihat keamanan dari
sisi pembinaan Teritorial yang dilakukan oleh dalam hal ini TNI tapi secara khusus
Kodam Cenderawasih tingkat keberhasilan untuk Kodim 1710/Timika kita melihat
itu tolak ukurnya itu ada di desa-desa atau di kampung-kampung artinya bahwa
kerja dari Babinsa sebagai perpanjangan tangan dari Kodim 1710/Timika saya
lihat selama saya hidup di Timika dan orang asli disini saya lihat dari tahun ke
tahun sudah menunjukkan ada peningkatan, peningkatan dalam arti bahwa TNI
sendiri sudah bisa menyadari dan menposisikan diri mereka apalagi sejak adanya
refosisi TNI dan Polri dimana TNI lebih pada aspek menjaga Kedaulatan Negara

disini posisi Babinsa dari tahun ketahun telah menampilkan harapan dari reformasi
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itu sendiri, jadi dulu kita di Papua apalagi di Timika sejak pemberlakuan DOM itu
rakyak merasa seperti ada jarak antara negara dan warga sipil sendiri disini sejak
terjadinya reformasi TNI sudah belajar dari kesalahan-kesalahan masalalu dan

dalam hal pembinaan Teritorial TNI sendiri,
(mohon maaf, apakah ada pengakuan dari TNI dengan kesalahan itu)

Bapak wilhelmos herdetme. secara institusi tidak ada tapi secara individu-
individu bahwa mereka mengakui bahwa ada kesalahan dari pemberlakuan DOM
pada saat itu,

(Pangdam waktu itu pernah mngatakan kami ada kesalahan pangdam mengatakan

maafkan kesalahan kami)

Bapak wilhelmos herdetme. kalau peryataan itu memang ada saya sebagai anak
mantan kepala suku besar Amumai Timika yang sendiri langsung merasakan
dampak dari pemberlakuan DOM pada saat itu saya patut mengajungkan jempol
dan juga menyatakan berterimakasih juga atas kesadaran dan permintaan maaf dari
pimpinan TNI Panglima Kodam Mayjen Kristian Zebua, dalam hal pembinaan
Teritorial saya melihat bahwa semakin hari semakin baik artinya TNI sudah
berperan aktif dalam semua segi pembangunan banyak anggota-anggota TNI yang

kita lihat di kampung-kampung misalnya yang menjadi guru

Menjadi guru, perawat saya sendiri anak dari mantan pejuang dari Trikora. Sejak
terjadinya adanya revolusi TNI sebenarnya itu agak kurang setuju saya sendiri
secara pribadi artinya saat sekarang ini perkembangan dinamika yang terjadi pada

saat ini dimana kita lihat kualitas hidup dan dari sisi kesejahtraan juga itu seperti
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antara ada langit dan bumi antara TNI dan Polri seperti TNI anak tiri Polri itu anak
kandung, kita sangat prihatin terhadap kehidupan-kehidupan anggota TNI di
mana-mana tetapi kita bersukur juga bahwa mereka tetap berpegang teguh pada
Sapta Marga, kita bersyukur seperti itu bahwa ada pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan oleh oknum-oknum itu kita tidak bisa menjarnerisasi bahwa itu adalah
kesalahan institusi bahwa kegagalan yang dilakukan oleh oknum-oknum itu bukan,
adalah kesalahan dari institusi jadi secara umum saya dapat menyatakan bahwa
pembangunan Teritorial terutama kepada anggota TNI sendiri dan juga kepada
rakyat dan daerah Teritorial saya lihat sudah sangat berhasil, cuman dari saya
sendiri pribadi mungkin saya juga mending meminta kepada negara agar
bagaimana tidak terjadi kesenjangan antara TNI-Polri (dalam pembangunan
Teritorial) dimana dalam hal pendanaan kita tidak usah jauh-jauh markas kita yang
sekarang ini korami{ yang berada di kota ini, ini kan dari jaman saya kecil sampai

sekarang ini belum ada terenovasi yang terlalu luar biasa untuk markas ini

(maskas Koramil) bagaimana TNI dia mau memaksimalkan pembangunannya

kebawah kalau dia dalam tubuh dia sendiri tidak dibina oleh negara (trms).

Lasaruskaran. Kepala suku di Timika forum pembangunan kebangsaan
menyangkut Komando kewilayahan (wilayah Teritorial) khusus Kab. Timika
kodim ini terbentuk 26 Desember 1996 dipimpin oleh Letkol Tomy Rompis orang
pertama, yang berikutnya menyangkut komando ke wilayahan di daerah ini
tadinya tahun 1996 berjalan bagus dalam perjalanannya lahirlah Revormasi UUD

Nomor 34 tahun 2004 revormasi Tugu TNI dirubah.
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(Bapak tau itu ada UU Nomor 34 tahun 2004)

Lasaruskaran. Iya kebijakan revormasi tiga tokoh termasuk Aminrais tiga tokoh
itu lahirlah revormasi rezim yang lama, akan akan lahirlah Demokrasisasi
revormasi-revormasi kedaulatan maka kelepasan politik bagi rakyak Indonesia
bisa pilih Presiden, Gubernur, Bupati, secara langsung lahirlah UU Nomor 3 tahun
2002 TNI menjaga keutuhan wilayah UU Nomor 22 tahun 2002 Polisi adalah alat
negara dan lembaga negara bicara tentang komando kewilayahan di Timika
Teritorial tetap berjalan sampai sekarang aman terkendali luar biasa hanya
kendala-kendala yang tadi disampaikan wilayah ini letaknya luas terdiri daerah
ketinggian daerah pegunungan dan pesisir pantai dan dataran rendah orentasi
satuan Teritorial ini bahwa wilayah ikut jelas ada kesulitan-kesulitan untuk kelaut
kesulitan Transportasi kegunung pun juga penerbangan terbatas jadi kendala-
kendala yang dihadapi oleh pimpinan wilayah Komando Satuan Kodim
1710/Mimika lalu di wilayah kampung-kampung itu sudah ada Babinsa tetapi
masih kurang harus musti maksimum mungkin struktur dari Kodam bisa 1
kampung itu 2 atau 3 sementara ini para Danramil 1 merangkap 3 - 4 kampung

hingga pulang pergi jarak jauh.

TIMIKA 2
Jadi begitu memang Kab. Ini tidak menentu apa yang tadi saya sampaikan
masyarakat terisolir, kalau dikatakan 3 kelompok untuk terlalu pintar dan bodoh

ada juga disini sulit menghadapi itu, apalagi satuan TNI pengawalan ketat dulu
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beda dengan kondisi sekarang musti bertindak hati-hati sekali. Berdasarkan
revormasi demokrasi itu, jadi ini hanya pengawal negara kita bergerak seperti yang
dulu-dulu maka timika itu adalah satuan-satuan ada Kaveleri, Brigif dan Yonif
754/ENK itu pasukan pemukul tetapi kepuasan dan wilayah komando kewilayahan
dan satuan binaan Teritorial itu sampai hari ini berjalan juga dengan bagus luar

biasa Kodim sebagai pengendali yang bagus sampai saat ini.

(Kengapa bapak tertarik dengan satuan Teritorialnya mereka kan tidak punya
senjata apa bapak yakin kualitas keamanan bisa ditingkatkan oleh satuan Teritorial

dia tampa senjata?

Lasaruskaran. Walaupun dia tampa senjata saya, wilayah binaan Kodim berhasil
dengan pendekatan melanyani masyrakat, Mereka diberi jabatan dan dipercayai
masyarakat diberi jabatan, sebagainya tokoh-tokoh Pemerintan TNI-Polri
mengamankan kota ini walaupun tidak ada senjata tetapi kami mengamankan
dengan kondisi yang ada, bukti sekarang satuan seperti Kodim turun dikampung-
kampung tidak ada senjata, orang jalan dengan yakin dan percaya, kalau dulu

dibekali senjata kalau sekarang tidak.

(Bagaimana hubungan satuan personel satuan kewilayahan Kodim ini dengan

masyarakat)

Lasaruskaran. Itupun kalau terjadi sesuatu jelas kami lapor kepada Dandim lapor
ke Polisi lalu Polisi mempunyai kebijakan dengan hukum tidak ada yang langsung
kami tangani tidak bisa juga lapor ke komando kesatuan tetapi wajib lapor ke

Polisi juga.
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(Bagaimana bapak Ratakan hubungan personel satuan Teritorial Kodim

1710/Mimika dengan masyarakat)
Lasaruskaran. Kami sangat dekat tidak takut komunikasi kami sangat baik sekali
(apakah personel itu melaksanakan tugas dengan senjata)

Lasaruskaran. Tidak mercka menggunakan pendekatan-pendekatan dalam
kemanusiaan.

Pendeta Moses Logmeres. Wakil rakyat taube wakil ketua dua Forum
Komunikasi Umat Beragama kalau kita mau menyampaikan bahwa kualitas
keamanan dalam negeri di Kab. Timika itu memang memang di daerah ini banyak
masalah sosial yang terjadi yang pernah kita dengar sampai dengan hari ini kami
bisa menyampaikan bahwa situasi keamanan di Kabupaten Timika ini sangat
aman, tetapi memang para TNI-Polri yang ada disini memberikan keamanan bagi
masyrakat di Kabupaten Mimika sehihgga kami merasakan keamanan itu sampai
saat ini tidak ada masalah dan apalagi salah satu pemicu yang terjadi di Kab.
Timika itu hanya miras, tetapi kemarin tanggal 10 September sudah di
Deklarasikan ini sekarang akan membangun posko supaya dapat menolak
pergerakan miras di Kab. Timika ini, salah satu pemicu keamanan di Kab. Timika
itu baik itu korban di rumah tangga korban di jalan dan lain sebagainya tetapi

karena da generasi, bahwa tidak boleh ada peredaran miras di Kab. Timika.

(Ada kebijakan pimpinan daerah tentang ini pak maksudnya ada SK Bupati)
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Pendeta Moses Logmeres. Ada pak, Bupati sendiri sudah menyatakan tidak boleh
kemudian Dandim sudah mempertaruhkan jabatannya, tidak beleh ada penjualan
miras di Kab. Timika ini karena itu sudah satu faktor yang bisa membuat

masyarakat ini tidak aman dan kekerasannya banyak.
(Ada kerjasama FKUB dengan Kodim untuk kegiatan diluar)

Pendeta Moses Logmeres. Ada pak jadi dia lewati deklarasi pak, deklarasi ini
salah satu aikon mengajak masyarakat LMS-LMS yang mempunyai aktivitas
tinggi di daerah ini mereka membuat komitmen dengan deklarasi tersebut kalau

secara Yuridis ini salah satu belum pernah di buat oleh TNI.

Luki Matena SH. Msi. Ketua FKDM Kab. Mimika suku ambon agama Kristen
pekerjaan sehari-hari di humas RSUD Kab. Mimika. Dalam rangka penulisan
bapak dalam tes ini saya melihat sebuah aspek yang secara akademis saat ini
timika lagi menjadi pergulutan bahkan perkumpulan besar terkait dengan eksalasi
keamanan Kab. Timika sebenarnya eklarasi dalam kontek umum ada sebuah aksi
pergerakan Cuma dia sifatnya pada cipta kondisi dari kelompok-kelompok
masyarakat ini menjadi sebuah retakan, miras ini salah satu menjadi pintu masuk
semua Komponen TNI-Polri pemerintah sudah melaksanakan sebuah fungsi
cuman didalam sebuah Inflementasi hubungan konflit antara statholder yang
mempunyai stabilitas tentang keamanan ini tidak menyatu, TNI-Polri unsur-unsur
kemasyarakatan ini dia tidak menyatu subuah kristal seharusnya yang punya
regulasi itu adalah Pemkab, saya ambil kata dari tahun 2000 sampai sekarang ini

kita melihat analisah Pemda ini apasih yang mereka sudah lakukan dengan
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regulasinya dan apa yang mereka sudah mantabkan dengan statholder ini semua,
jumlah kriminal di pemda saja tidat tau di anggap beban itu adalah persoalan
teritoris dan dia mengharapkan masyarakat punya peduli untuk membangun,
sebatas itu yang di harapkan. Dan saya melihat hubungan masyarakat dengan
Pemda ini putus tetapi yang lebih menyentuh itu TNI-Polri ada perhatian yang
sangat besar kepada masyarakat TNI-Polri sangat peduli, berapa banyak kegiatan
Pemda ini yang mengajak masyarakat yang sifatnya mewujudkan stabilitas cuman
dia semua sifatnya program misalnya Kesbampol pemerintahan tentang kampung

cuma dia sifatnya mengajak tapi setelah itu dia tidak terbekasi.

TIMIKA 111

Jadi masyarakat ini terputus sekali pak ketika ada konflik baru di ajak sedangkan
tujuan dari bupati yang sekarang 1m adalah melaksanakan Timika damai dan
sejahtra, akhirnya masyarakat ini selalu di respon dari TNI-Polri dari TNI lebih
banyak itu

(Seperti apa ajakan Pemkab dengan masyarakat ketika ada Konflik horizontal.)
Luki Matena. Boleh dikatakan bahwa tokoh-tokoh banyak jadi Bemter saja dalam
dalam situasi seperti itu artinya begini pak kami sadar bahwa punya tanggung
jawab besar untuk membudidayakan tapi bagaimana dia dengan insfraktruktur
yang tadi itu sehingga lebih kristal itu tidak jalan kebijakan- kebijakan itu tidak

dikawal.
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(Apa material yang diberikan oleh Pemkab untuk menghadapi Konflik dan bakar

batu itu apakah masih di manfaatkan)

Luki Matena. Tidak ada material pak, dan untuk bakar batu itu pada saat
pertikaiaan baru dikeluarkan senjatanya itu padahal yang diharapkan adalah

sebuah insentitas yang tinggi.

(menurut pendapat bapak mana lebih efisien pada saat terjadi konflik ada bakar
batu atau sebelum terjadi konflik materi yang diberikan bakar batu itu

dimanfaatkan untuk kegiatan)

Luki Matena. Konflik terjadi baru kita lakukan bakar batu tidak efektif cuman dia

sifatnya seperti gunung es pak nanti suatu ketika sudah tidak membekas lagi.

(Dengan kejadian di Jayanti berlalu beberapa saat beberapa tahun dengan sekarang
apakah ada peningkatan, dan apakah bapak tau Nomor 2 Impres tahun 2013 dan

Nomor 1 tentang pengamanan gangguan Kamdagri)

Luki Matena. Peningkatan- peningkatan keamanan ini ada pak pemerintah sudah
membuat forum termasuk Impres Nomor 1 tahun 2014 itu Bupati sendiri sebagai
ketuanya dan itu tidak terlaksana dan tidak bunya, persoalan miras menurut saya
masyarakat dan TNI-Polri ini sebagai inplementasi lapangan saja yang mempunyai
regulator adalah mereka berani tidak sekarang bicara persoalan miras, miras ini
bukan miras lokal saja yag menjadi senter industri saja disenter tidak terkecuali
cuman persoalannya deklarasi ini sebuah semangat, mohon maaf ini deklarasi

cukup memberikan sebuah Sokterapi tapi dia belum mematikan alat belum
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mematikan intrumen tadi itu karena ada indikasi sampai sekarang peredaran miras

ini masih Disperindak pak.

(Untuk kesejahtraan apa yang pas yang bisa menyelesaikan masalah itu dan

terlibatnya TNI bentuk apa dan apakah di perlukan kebijakan Pemkab)

Luki Matena. Pemerintah mempunyai satuan-satuan dinas ada ketahanan pangan,
Informatika, Pariwiasa dan Koperasi dapat saya katakan bahwa Timika masih
menyentuh potensi 3 Distrik saja dari 12 Distrik seluruhnya. Kebijakan Pemkab
diperlukan sekali misalnya saudara-saudara kita orang Papua misalnya teman-
teman yang terus terang tidak dapat sekolah kenapa mereka tidak dibuat sekolah
kasi sekolah jangan tuggu Friport gurunya nanti kita hadirkan dari sisi

kemasyarakatan orang Papua akan dibentuk jadi guru disana.

(apakah ada personel dari satuan kewilayahan yang melaksanakan ajar-mengajar
di jayanti)
Luki Matena. Itu memang ada pak.

Bapak Robet. Suku Biak 16 tahun di Timika Istri orang Biak. Sampai saat ini
saya bingun saya ini warga negara mana sampai saat ini saya belum pernah
merasakan bahwa ada sentuhan Pemerintah Indonesia (pemerintah pusat) itu.
Pertayaan saya menarik pak saya sangat bingung pak saya ini warga negara mana
dan saya butuh yang menjawab itu serius pak saya ini warga negara mana karena
yang datang kesana sampai saat ini belum ada Bapak Pangdam, Bapak Kapolda itu

yang saya ceritakan pak bahwa setelah konflik selesai, bangun rahabilitasi itu
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bangun semua pola-pola psikologis masyarakat bersama-sama ini hanya TNI-Polri
yang diminta lalu kalian dimana dalam konteks tugas pemerintahan, pernah tidak
ada Kesbangpol pergi kesana lihat bagaimana perkembangan dari yang konflik itu
sampai sekarang apakah ada perubahan, ini tidak ada Cuma dapat laporan saja
rehabilitasi belum ada, masih enak yang kejadian di medan yang gunung sinabung

bangun 30 unit rumah itu jelas pak.

Pendeta Alun Sawaki. Suku Serui bertugas di Timika selama 25 tahun. Selama
ini kita mengharapkan ada perubahan itu kembali kepada tokoh agama,
masyarakat kita yang mempunyai hati untuk Timika ini kalau dari sisi nurani saya
percaya untuk pembangunan di daerah ini, dan perubahan satu kota itu ada pada

orang-orang yang percaya pada dengan membentuk kata-kata positif.

(Apakah pernah pernah ada doa bersama FKUB dengan TNI dan apakah bapak
membutuhkan doa bersama FKUB dengan TNI-Polti didalam pembinaan

Teritorial apakah butuh dan apakah sudah pernah)

Pendeta Alun Sawaki. Selama ini kami mulai membangun kerjasama dengan
kami sudah lakukan dengan agama lain seperti muslim tempat-tempat kegiatan
ibadah mereka kami menjaga dan kerjasama dengan TNI juga ada. Selama ini
kegiatan itu pernak sekali dilapangan Brigif oleh bapak Immanuel Ginting, (waktu

bapak menjadi Aster)

(Pernah sekali waktu saya menjadi Aster datang Kasdam, Danrem dari merauke

dan ada seni waktu itu saat ini apakah masih dibutuhkan sama FKUB)
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Pendeta Alun Sawaki. Selama ini tidak ada pak, dan sangat dibutuhkan pak.

(apakah ada program pemerintah Pemkab Mimika untuk melaksanakan doa FKUB
1 hari 3 kali atau 1 hari 2 kali apakah ada atau di tempat-tempat lain)
Pendeta Alun Sawaki. Untuk sementara ini belum ada pak dan dikantor itu ada

setiap hari jumat dilakukan pak.

(program FKUB apakah ada dukungan dari Pemkab untuk melaksanakan doa-doa

bersama ini apakah dibutuhkan)

Pendeta Alun Sawaki. Mungkin selama ini belum ada pak, itu sangat dibutuhkan
kami pak kami itu butuh sekali dan kita dalam melaksanakan segala aktivitas

hanya bergantung pada doa, doa akan menjawab segala sesuatu pak.

TIMIKA IV

(Bapak-bapak sekalian dalam pembinaan TNI-Polri sudah bapak rasakan sendiri,
masih perlukah kehadiran TNI dan Polri dalam malaksanakan pembinaan
Teritorial di dalam meningkatkan keamanan , masih perlukah pembinaan Teritorial

yang dibawah Pemkab Mimika)

Jhon Lembaga. tokoh masyarakat. Menurut pribadi saya juga kerja dilembaga
swadaya adat jadi kalau dibandingkan dengan situasi keamanan beberapa tahun
lalu tahun 1960 sampai tahun 1980 itu ada sistem yang dibangun bersama Pemda
waktu itu bersama Pemda pada waktu itu sistem keamanan sangat bagus karena
pada waktu itu sampai di tingkat kampung ada yang disebut Babinsa-Babinsa di

setiap kampung ada jadi Babinsa itu tugasnya menjaga keamanan rakyat
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(kampung) sehingga kampung pada tahu 1960 sampai tahun 1980 waktu itu sangat
bagus itu Babinsa dulu dari Abri sedangkan Polisi itu dari Linmas, jadi sekarang
itu situasinya semakin kacau baik di kampung-kampung bila ada pesta pasti ada
miras pak di setiap ada kampung ada miras pak dan perkelahian itu selalu ada pak,
jadi menurut saya keamanan di timika saat ini tidak terkendali pak. Sekarang
masyarakat itu terlepas seperti anak ayam kehilangan induknya, tidak ada yang
memimpin mereka, tidak seperti yang dulu lagi pak dulu itu di kampung-kampurng
guru yang tidak ada, guru hanya Babinsa-Babinsa TNI-Polri mengajak untuk
mengajar membina sangat luar biasa pak dengan sukarela dan itu yang perlu

dikembalikan pak.

Wakil Masyarakat. Semua orang membutuhkan keamanan, kedamaian, kita
kembali intropeksi siapa kita keamanan itu datang dari siapa kalau bukan dari kita,
kalau daerah aman dan damai siapa pemimpin yang mengamankan, kalau daerah
itu ribut terus dari mana barang itu siapa yang bikin kacau dan juga itu menjadi
pembesokan kita. Semua orang membutuhkan kedamaian, kenyamanan itulah

sebagai saran saya pak.

Ketua kerukunan Timika. Kami melihat di Papua bahkan di Timika ini tidak
tenang itu karena termasuk pemuda-pemudi mereka yang pengaruh miras dan

keamanan yang sckarang perlu ditingkatkan pak.

Kepala suku Mori. Keadaan timika ini selalu kacau terus pak dalam 3 bulan ini
dari jayapura datang, dari jakarta datang tetapi Cuma ambil data saja, sampai

sekarang ini belum juga ada perubahan datang kesini Cuma ambil data kumpul-
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kumpul di Kepala Suku itu percuma pak perubahan yang kita mau pak tapi harus
ada 3 hukum itu harus dilakukan hukum Pemerintah, agama, dan adat. Orang pikir
di Papua ini miras itu keturunan, darimana datangnya miras itu bukan sejarah
orang Papua bukan keturunan orang Papua kalau kamu mau majukan Papua kita
orang Indonesia coba lihat baik pak, cabut itu miras jangan bapak datang kesini
hanya cari pangkat cari jabatan, datang pergi kesana diam, kenapa tidak bisa
dikembangkan di Papua kunci pertama itu pak miras cabut itu miras pak, itu bukan

keturunan orang Papua trimakasih.

POLRES
(Apakah ada kebijakan dari Pemkab tentang pelaksanaan tugas pembinaan
diwilayah Timika ini apakah ada suratnya terus bagaimana harapan bapak

Kapolres)

Kapolsek Kuanki Lamo Mimika. Mohon ijin, sudah selama 10 bulan kami disini
sampai sekarang ini belum ada kami terima bentuk surat, untuk surat keputusan
dari Pemda Kab. Mimika berkaitan dengan bentuk kerjasama kita dengan pemuda
maupun dengan TNI sampai sekarang kami belum pernah terima, Cuma secara

operasional dilapangan itu sudah kita laksanakan.

(secara Defakto itu sudah dilaksanakan tapi secara dejure belum dilaksanakan

terus harapan bapak Kapolres seperti apa)

Kabag Dalmas Polres Mimika. Harapan kami sebagai payung hukum mungkin

dari Pemda juga mengeluarkan apa sudah disampaikan sehingga kami pun
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bertindak ada dasar yang kuat bahwa saya kelaborasi yang terbentuk ini memang

ini kebijakan dari Pemda.

(Tingkat Polres apakah ada surat dari Pemkab, Pemprov tentang pelaksanaan kalau
pelaksanaan pemili ada suratnya dan tetapi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari

apakah ada dari Pemkab ke Polres)

Staf Polres Mimika. Tidak ada surat perintah pelaksanaan kerja samanya dan
secara defaktonya tidak pernah melihat itu baik dari puncak pimpinan sebagai
tugas dan jabatan saya selalu ada penugasan sehari-hari dan kerja sama selalu kita

harapkan tetapi melalui surat belum pernah ada.
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TABEL-TABEL

Tabel Deskripsi Frekuensi Jawaban Tiap Pertanyaan Pada Variabel X,
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Tabel Deskripsi Frekuensi Jawaban Tiap Pertanyaan pada Variabel X;

Twh Pertanyaan
112(3(4(5({6(7|8(9(10(11(12(13{14(15[16(17(18]19(20

SS |12|4 (38|83 |4|11}7(10{9|1(2|4|10{8(9|7|7]11

S [26(25126126127(35(27{2123(24(29(29(21(22|22|25{25{27{22]|19

R | 4 |13|13]/6]74)10)/9)1218|4|11}16|15/10| 8 |8 |6 |11]11

TS | 0(0[(0}2]0]0}1]1]0]0({0|1]|3]|1}0 012121

STS{01(0(0|0|0}{0{0]{0(0{0{0{0{0{0{0]0[0t0}0]0
Hasil Data Olahan

Jwb

Pertanyaan

2

4

5

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

SS

12

16

17

11

20

21

16

3

14

8

10

12

11

7

16

23

16

S

27

24

23

24

24

15

13

11

20

21

20

26

25

19

24

18

13

12

R

3

2

2

10

15

17

6

13

5

3

12

11

7

6

10

TS

0

0

0

0

2

1

0

11

2

0

0

1

0

STS

0

0

0

0

0

0

1

0

0

0

0

0

0

Hasil Data Olahan
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Tabel Deskripsi Frekuensi Jawaban Tiap Pertanyaan pada Variabel X;

Pertanyaan
1121314(5|16|7|819|10({11{12{13|14|15|16{17|18]19(20
SS [2]10/8|12(12(8|6|1|4|6|12/9|7|5(13/9|7|1|4
S (22(28{19(21(23{22(25|27{1625 [18{17{25|18{17{18{20{20({12{20
R 131411019146 )58 12111113716 |13]17]9 9 (12]24)15
TS |3]0]2)170}2]3}11(3}(2|3|5y2|4(1|0]1]1}3]3
STS{2(0{3}0(3[0(1(0|1[0|211(0{0{212(312]|2]{0

Hasil Data Olahan

Jwb

Tabel Deskripsi Frekuensi Jawaban Tiap Pertanyaan pada Variabel Y
Pertanyaan

1{2|3|14{5{6|7/8{9[10{11{12|13{14{15{16{17(18(19]20
SS [15(10(6 |6 [11[13{12(15/9(10(4 |3 (57|23 (10{7(10]11
S [13(22]2422]16(20{21{17|16(27)24125{27)27}35|27)21|22|23] 17
R {13[10]10|12|13| 6|8 | 9|15{ 4 |13|14|8 | 7|3 {12]10{12] 9|11
TS {1j0|2(1(2}2(0}1|2[|0}1{0|2{1]0{0]|1|1]0]3
STS|o0{0{0f1{0|l1;1]/0|0{1]|0|0[({0{0}0|0}0{0}|0} 0
Hasil Data Olahan

Jwb
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No | phiuag g ML g .
Pert. X1 Ket. X2 Ket. X3 Ket. v Ket. | r
1 0.347 | Valid | 0.413 | Valid | 0.535 | Valid | 0.414 | Valid | 0.304
2 0.373 | Valid | 0.416 | Valid | 0.329 | Valid | 0.332 | Valid | 0.304
3 0.378 | Valid | 0.366 | Valid | 0.498 | Valid | 0.401 | Valid | 0.304
4 0.390 | Valid | 0.359 | Valid | 0.359 | Valid { 0.593 | Valid | 0.304
5 0.19 | Valid | 0.388 | Valid | 0.521 | Valid | 0.358 | Valid | 0.304
6 0.395 | Vvalid | 0.371 | Valid | 0.512 | Valid | 0.605 | Valid | 0.304
7 0.342 | Valid | 0.443 | Valid | 0.364 | Valid | 0.611 | Valid | 0.304
8 0.477 | Valid | 0.351 | Valid | 0.366 | Valid | 0.362 | Valid | 0.304
9 0.354 | Valid | 0.508 | Valid | 0.432 | Valid | 0.434 | Valid | 0.304
10 | 0.325 | Valid | 0.373 | Valid | 0.505 | Valid | 0.475 | Valid | 0.304
11 0.420 | Valid | 0.511 | Valid | 0.468 | Valid | 0.389 | Valid | 0.304
12§ 0.372 | Valid | 0.380 | Valid { 0.486 | Valid | 0.311 | Valid | 0.304
13 0.432 | Valid | 0.396 | Valid | 0.508 | Valid | 0.443 | Valid | 0.304
14 | 0.502 | Valid | 0.553 | Valid | 0.335 | Valid | 0.490 | Valid | 0.304
15 | 0.406 | Valid | 0.471 | Valid | 0.519 | Valid | 0.393 | Valid | 0.304
16 | 0.570 | Valid | 0.411 | Valid | 0.471 | Valid | 0.310 | Valid | 0.304
17 | 0.552 | Valid | 0.350 | Valid | 0.556 | Valid | 0.384 | Valid | 0.304
18 | 0.325 | Valid | 0.394 | Valid | 0.525 | Valid | 0.349 | Valid | 0.304
19 | 0.420.| Valid | 0.315 | Valid | 0.489 | Valid | 0.503 | Valid | 0.304
20 | 0.523 | Valid | 0.307 | Valid | 0.442 | Valid | 0.347 | Valid | 0.304
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Tabel Data statistic skewness dan kurtosis variable Kebijakan Binter

N Valid 42
Missing 0
Mean 78,14
Std. error of mean 836
Median 78.14°
Mode 75°
Std. deviation 5.417
Variance 29.345
Skewness 402
Std. Enor of Skewness 365
Kurtosis 125
Std. Error of Kurtosis 717
Range 24
Minimum 67
Maximum 91
Sum : 3.282
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Tabel Data Statistik Skewness dan Kurtosis Variabel Konflik di Timika

N

Missing

Mean

Std. error of mean
Median

Mode

Std. deviation
Variance

Skewness

Std. Enor of Skewness
Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Range

Minimum

Maximum

Sum

Valid

42

0
81.60
876
82.25°
83
5.679
32.247
-163
365
1.496
717
32

65

97
3427

Tabel Data Statistik Skewness dan Kurtosis Variabel Kepemimpinan

N
Missing
Mean
Std. error of mean
Median
Mode
Std. deviation
Variance
Skewness
Std. Enor of Skewness
Kurtosis
Std. Error of Kurtosis
Range
Minimum
Maximum
Sum

Valid

42
0

73.79
1.659
75.63°
75°
10.749
115.538
-1.596
365
4.269
717

58

37

95
3099
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Tabel Data Statistik Skewness dan Kurtosis Variabel Keamanan dalam

Negeri di Timika

N Valid 42
Missing 0
Mean 78.00
Std. error of mean 989
Median 78.63%
Mode 78°
Std. deviation 6.409
Variance 41.073
Skewness -1.868
Std. Enor of Skewness 365
Kurtosis 5.870
Std. Error of Kurtosis 717
Range 36
Minimum 52
Maximum 88
Sum 3276

TABEL JAWABAN KUESIONER

Res Jawaban pertanyaan Variabel X; (Kebijakan Pembinaan Teritorial) Skor
1/2|3(4(5/6|7|8|9{10/11/12({13|1415/16]17 181920 X,
1 {S|4|3|4]4|4|12]4|4]|5 |4 |5 |4 |4 (3 (4 (3 |4 |5 |4 79
2 |414|3|4/415/4(14|4!4 |3 (4 {4 14 |3 |4 }|3 |4 |3 |4 76
3 |5(4|3(4|14415|4(4]14 {4 |4 (4 |4 |5 |4 |5 {4 |3 |4 82
4 14141312{314{4/5(4]4 14 |3 |2 |4 |3 [4 14 |4 |4 |4 73
5 (514|15|14141513141414 {3 (4 14 {4 {4 (4 (4 (4 4 5 82
6 (4/4}13/2|414(4|/14{4)14 (4 |4 (4 |4 |4 |2 (4 |5 {4 |5 77
7 (4/4)5/4/3/4)4/4/4|4 {3 [4 |5 |4 14 |3 {4 |2 |4 |5 78
8 |5]/4(|3|3(4|5|3({4(4(4 (4 (4 (4 {4 |4 |5 |4 |3 |4 |2 77
9 /141433 /4|/4|4/414|14 |3 {4 {5 14 |4 |5 |3 |4 |5 |4 79
10 |[5(4({4(4|3|4|4|4|4/4 |4 (4 |4 |4 |4 (3 {3 |4 14 |4 78
11 (4|4 (4|44 |4|3(514}4 |4 |4 {4 |4 |4 (4 |4 |4 {4 |4 80
12 |13|4({414{3|4(5/4]4|4 |4 (4 |2 |4 |3 (4 |4 |4 |5 |4 77
13 (5/4/4|3/4(4)4/414/4 |4 (4 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |2 |4 77
14 {314 (4(3|4|14|514{4|4 |4 |4 {4 |4 |3 (4 |5 |5 |4 |5 81
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Lampiran 4 :Tabel r Pearson (Product Moment) , nilai t, dan nilai F
Tabel Nilai r Pearson (Product Moment)

1460727 pdt

38 0,320 0,413
39 0,316 0,408
40 0,312 0,403
41 0,308 0,398
42 0,304 0,393
43 0,301 0,389
44 0.297 0.384
45 0,294 0,380
46 0,291 0,376
47 0,288 0,372
48 0,284 0,368
49 0,281 0,364
50 0,279 0,361
55 0,266 0,345
60 0.254 0,330
65 0,244 0,317
70 0,235 0,306
75 0,227 0,296
80 0.220 0,286
85 0,213 0,278
90 0,207 0.270
95 0,202 0,263
100 0,195 0,256
125 0,176 0.210
150 1,169 0,210
175 0,148 0,194
200 0,138 0,181
300 0,113 0,148
400 0,098 0,128
500 0,088 0,115
600 0,080 0,105

Sumber : Sugiyono, 2004

5

6 0.811 0,917
7 0,754 0.874
8 0,707 0,834
9 0,666 0,798
10 0,632 0,765
11 0,602 0,735
12 0,576 0,708
13 0,563 0,684
14 0,632 0,661
15 0,614 0,641
16 0,497 0,623
17 0,482 0,606
18 0,468 0,590
19 0,456 0,575
20 0,444 0,561
21 0,433 0,549
22 0,423 0,537
23 0,413 0,526
24 0,404 0,615
25 0,396 0,505
26 0,388 0,496
27 0,381 0,487
28 0,374 0,478
29 0,367 0,470
30 0,361 0,463
31 0,355 0,456
32 0,349 0,449
33 0,344 0,442
34 0,339 0,436
35 0,334 0,430
36 0,329 0,424
37 0,325 0,418

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel Nilai t
T

3 52 1,675 2,400
4 2,132 3,747 53 1,674 2,399
5 2,015 3,365 54 1,674 2,397
6 1,943 3,143 55 1,673 2,396
7 1,895 2,998 56 1,673 2,395
8 1,860 2,896 57 1,672 2,394
9 1,833 2,821 58 1,672 2,392
10 1,812 2,764 58 1,671 2,381
1 1.79% 2718 60 1,671 2.390
12 1,782 2,681 61 1,670 2,389
13 1,771 2,650 62 1,670 2,388
14 1,761 2,624 63 1,669 2,387
15 1,763 2,602 64 1,669 2,386
16 1,746 2,583 65 1,669 2,385
17 1,740 2,567 66 1,668 2,384
18 1,734 2,552 67 1,668 2,383
19 1.729 2,539 68 1,668 2.362
20 1,725 2,528 69 1,667 2,382
21 1,721 2,518 70 1,667 2,381
22 1,717 2,508 71 1,667 2,380
23 1,714 2,500 72 1,666 2,379
24 1,711 2,492 73 1,666 2,379
25 1,708 2,485 74 1,666 2,378
26 1,706 2,479 75 1,665 2,377
27 1,703 2,473 76 1,665 2,376
28 1,701 2,467 77 1,665 2,376
29 1,699 2,462 78 1,665 2,375
30 1,697 2,457 79 1,664 2,374
31 1,696 2,453 80 1,664 2,374
32 1,694 2,449 81 1,664 2,373
33 1,692 2,445 82 1,664 2,373
34 1,691 2,441 83 1,663 2,372
35 1,690 2.438 84 1,663 2,372
36 1,688 2,434 85 1,663 2,371
37 1,687 2,431 86 1,663 2,370
38 1,686 2,429 87 1,663 2,370
39 1,685 2,426 88 1,662 2,360
40 1,684 2,423 89 1,662 2,369
41 1,683 2,421 90 1,662 2,368
42 1,682 2,418 91 1,662 2,368
43 1,681 2,416 92 1,662 2,368
44 1,680 2,414 93 1,661 2,367
45 1,679 2,412 Q4 1,661 2,367
46 1,679 2,410 95 1,661 2,366
a7 1,678 2,408 % 1,661 2,366
48 1,677 2,407 97 1,661 2,365
49 1,677 2405 98 1,661 2,366
50 1,676 2,403 99 1,660 2,365
51 1,675 2,402 100 1,660 2,364
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Tabel Nilai F (5%)
db
Penyebut

10 ) ,

11 4,844 | 3,982 | 3,587 | 3,357 3,012 | 2948 | 2,896 | 2,854
12 4,747 | 3,885 | 3,490 | 3,259 2,913 | 2,849 | 2,796 | 2,753
13 4667 | 3,806 | 3,411 | 3,179 2,832 | 2,767 | 2,714 2,671
14 4600 | 3,739 { 3,344 | 3,112 2,764 | 2,699 | 2,646 2,602
15 4,543 | 3,682 | 3,287 | 3,056 2,707 | 2,641 | 2,588 | 2,544
16 4,494 | 3,634 | 3,239 | 3,007 2,657 | 2591 | 2,538 | 2,494
17 4,451 { 3,592 | 3,197 | 2,965 2,614 | 2548 | 2494 | 2,450
18 4,414 | 3,555 | 3,160 | 2,928 2,577 { 2510 | 2,456 | 2,412
19 4,381 { 3,522 | 3,127 | 2,895 2,544 | 2,477 | 2,423 | 2,378
20 4,351 | 3,493 | 3,098 { 2,866 2514 | 2447 | 2,393 | 2,348
21 4,325 | 3,467 | 3,072 | 2,840 2,488 | 2,420 | 2,366 2,321
22 4,301 | 3,443 | 3,049 | 2817 2,464 | 2,397 | 2,342 | 2,297
23 4,279 | 3,422 | 3,028 | 2,796 2442 | 2375 | 2,320 | 2,275
24 4,260 | 3,403 | 3,009 | 2,776 2,423 | 2,355 | 2,300 | 2,255
25 4,242 | 3,385 | 2,991 | 2,759 2,405 | 2,337 | 2,282 | 2,236
26 4,225 | 3,369 | 2,975 | 2,743 2,388 | 2,321 | 2,265 | 2,220
27 4,210 | 3,354 | 2,960 | 2,728 2,373 | 2,305 | 2,250 | 2,204
28 4196 | 3,340 | 2,947 | 2,714 2,359 { 2,291 | 2,236 | 2,190
29 4,183 | 3,328 | 2,934 | 2,701 2,346 | 2,278 | 2,223 | 2177
30 4,171 | 3,316 | 2,922 | 2,690 2,334 | 2,266 | 2,211 2,165
31 4,160 | 3,305 | 2,911 | 2,679 2,323 | 2,255 | 2,199 | 2,153
32 4149 | 3,295 | 2,901 | 2,668 2,313 | 2244 | 2,189 2,142
33 4,139 | 3,285 | 2,892 | 2,659 2,303 12235 | 2,179 | 2,133
34 4,130 | 3,276 | 2,883 | 2,650 2204 12225 | 2,170 | 2,123
35 4,121 | 3,267 | 2,874 | 2,641 2,285 | 2,217 | 2,161 2,114
36 4113 | 3,259 | 2,866 | 2,634 2,277 | 2,209 | 2,153 2,106
37 4,105 | 3,252 | 2,859 | 2,626 2,270 { 2,201 | 2,145 | 2,098
38 4,098 | 3,245 | 2,852 | 2,619 2,262 | 2,194 | 2,138 | 2,001
39 4,091 | 3,238 | 2,845 | 2,612 2,255 | 2,187 | 2,131 2,084
40 4,085 | 3,232 | 2,839 | 2,606 2,249 | 2,180 | 2,124 | 2,077
41 4,079 | 3,226 | 2,833 | 2,600 2243 | 2174 | 2,118 | 2,07
42 4,073 | 3,220 | 2,827 | 2,594 2,237 | 2,168 | 2,112 | 2,065
43 4,067 | 3,214 | 2,822 | 2,589 2,232 | 2,163 | 2,106 | 2,059
44 4,062 | 3,209 | 2,816 | 2,584 2,226 | 2,157 | 2,101 2,054
45 4,057 | 3,204 { 2,812 | 2,579 2,221 | 2,152 | 2,096 | 2,049
46 4,052 | 3,200 | 2,807 | 2,574 2,216 | 2,147 | 2,091 2,044
47 4,047 | 3,195 | 2,802 | 2,570 2,212 | 2,143 | 2,086 | 2,039
48 4,043 | 3191 | 2,798 | 2,565 2,207 | 2,138 | 2,082 | 2,035
49 4,038 | 3,187 | 2,794 | 2,561 2,203 | 2,134 | 2,077 | 2,030
50 4,034 | 3,183 | 2,790 | 2,557 2,199 | 2,130 | 2,073 | 2,026
51 4,030 | 3,479 | 2,786 | 2,653 2,195 | 2,126 | 2,069 | 2,022
52 4,027 | 3,175 | 2,783 | 2,550 2192 | 2,122 | 2,066 | 2,018
53 4,023 | 3,172 | 2,779 | 2,546 2,188 | 2,119 | 2,062 | 2,015
54 4,020 | 3,168 | 2,776 | 2,543 2,185 | 2,116 ] 2,059 | 2,011
55 4016 | 3,165 | 2,773 | 2,540 2,181 | 2,112 | 2,055 | 2,008
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4,013 | 3,162 | 2,769
57 4,010 | 3,159 | 2,766 | 2,534 | 2,377 | 2,263 | 2175 | 2,106 | 2,049 | 2,001
58 4,007 | 3,156 { 2,764 | 2,531 | 2374 | 2,260 | 2172 | 2103 | 2,046 | 1,998
59 4,004 | 3,153 | 2,761 | 2,528 | 2,371 | 2,257 | 2,169 | 2,100 | 2,043 | 1,995
60 4001 | 3,150 { 2,758 | 2,525 | 2,368 | 2,254 | 2,167 | 2,097 | 2,040 1,993
61 3,998 | 3,148 | 2,755 | 2,523 | 2,366 | 2,251 | 2,164 | 2,094 | 2,037 { 1,990
62 3,996 | 3,145 | 2,753 | 2,520 | 2,363 | 2,249 { 2,161 | 2,092 | 2,035 | 1,987
63 3,993 | 3,143 | 2,751 | 2,518 | 2,361 | 2,246 | 2,159 { 2,089 { 2,032 { 1,985
64 3,991 | 3,140 | 2,748 | 2,515 | 2,358 | 2,244 | 2,156 | 2,087 | 2,030 | 1,982
65 3,980 | 3,138 | 2,746 | 2,513 | 2,356 | 2,242 | 2,154 | 2,084 | 2,027 | 1,980
66 3,086 | 3,136 | 2,744 | 2,511 | 2354 | 2239 | 2,152 | 2,082 | 2,025 | 1,977
67 3,984 | 3,134 | 2,742 | 2,509 | 2,352 | 2,237 | 2,150 | 2,080 | 2,023 1,975
68 3,082 | 3,132 | 2,740 | 2,507 | 2,350 } 2,235 | 2,148 | 2,078 | 2,021 | 1,973
69 3,980 ] 3,130 | 2,737 | 2,505 | 2,348 | 2,233 | 2145 | 2,076 | 2,019 | 1,971
70 3,978 | 3,128 | 2,736 | 2,503 | 2,346 | 2,231 | 2143 | 2,074 | 2,017 | 1,969
71 3,976 | 3,126 | 2,734 | 2,501 | 2,344 | 2,229 | 2,142 | 2,072 | 2,015 1,987
72 3,974 | 3,124 | 2,732 | 2,499 | 2,342 | 2,227 | 2,140 | 2,070 | 2,013 | 1,965
73 3,972 ) 3122 | 2,730 | 2,497 | 2,340 | 2,226 | 2,138 | 2,068 | 2,011 | 1,963
74 3,970 | 3,120 | 2,728 | 2,495 | 2,338 | 2,224 | 2,136 | 2,066 | 2,009 | 1,961
75 3,968 [ 3,119 | 2,727 | 2,494 | 2,337 | 2,222 | 2134 | 2,064 | 2,007 | 1,959
76 3,967 | 3117 | 2,725 | 2,492 | 2,335 | 2,220 | 2,133 | 2,063 | 2,006 | 1,958
77 3,965 | 3,115 | 2,723 [ 2,490 | 2,333 | 2,219 | 2,131 | 2,061 | 2,004 | 1,956
78 3963 [ 3114 | 2722 12489 | 2,332 { 2,217 | 2129 { 2,059 | 2,002 { 1,954
79 3,962 | 3,112 | 2,720 | 2,487 | 2,330 | 2,216 | 2,128 | 2,058 | 2,001 | 1,953
80 3,960 | 3111 | 2719 | 2486 | 2,329 | 2,214 | 2,126 | 2,056 | 1,999 [ 1,951
81 3,959 | 3,109 | 2,717 | 2,484 | 2,327 | 2,213 | 2,125 | 2,055 { 1,998 | 1,950
82 3,957 | 3,108 { 2,716 | 2,483 | 2,326 | 2,211 | 2123 | 2,053 | 1,996 1,948
83 3,956 | 3,107 | 2,715 | 2,482 | 2,324 | 2,210 | 2,122 | 2,052 | 1,995 | 1,947
84 3,955 1 3,106 | 2,713 | 2,480 | 2,323 | 2,209 | 2,121 } 2,051 | 1,993 | 1,945
85 3,953 | 3104 | 2,712 | 2479 | 2,322 | 2,207 | 2,119 ] 2,049 | 1,992 | 1,944
86 3,952 | 3,103 | 2,711 ) 2478 | 2,321 | 2,206 | 2,118 | 2,048 | 1,991 | 1,943
87 3,951 ) 3,101 ) 2,709 | 2,476 | 2,319 | 2,205 | 2,117 | 2,047 | 1,989 | 1,941
88 3,949 | 3,100 | 2,708 | 2,475 | 2,318 | 2,203 | 2,115 1 2,045 | 1,988 | 1,940
89 3,948 | 3,099 | 2,707 | 2,474 | 2,317 | 2,202 | 2,114 | 2044 | 1,987 | 1,939
90 3,947 | 3,098 | 2,706 | 2473 | 2316 | 2,201 | 2113 | 2,043 | 1,986 | 1,938
91 3,946 | 3,097 | 2,705 | 2,472 | 2315 | 2,200 | 2,112 | 2,042 | 1,984 | 1,936
92 3,945 | 3,095 | 2,704 | 2471 | 2,313 [ 2,199 | 2,111 | 2041 | 1,983 | 1,935
93 3,943 13,004 | 2,703 | 2,470 | 2,312 | 2,198 | 2,110 | 2,040 | 1,982 1,934
94 3,942 [ 3,093 | 2,701 | 2,469 | 2,311 | 2,197 | 2,108 | 2,038 | 1,981 | 1,933
95 3,941 | 3,002 | 2,700 | 2,467 | 2,310 | 2,196 | 2,108 | 2,037 | 1,980 | 1,932
96 3,940 | 3,091 | 2,699 | 2,466 | 2,309 | 2,195 | 2,106 | 2,036 { 1,979 { 1,931
97 3,939 | 3.093 {2698 | 2465 | 2,308 | 2,194 | 2,105 | 2,035 | 1,978 | 1,930
98 3,938 | 3,089 | 2,697 | 2465 { 2307 | 2,193 | 2,104 | 2034 | 1,977 | 1,929
99 3,837 | 3,088 | 2,696 | 2,464 | 2,306 | 2,192 | 2,103 | 2,033 | 1,976 | 1,928
100 3,936 | 3,087 { 2696 | 2,463 | 2,305 | 2,191 | 2,103 | 2,032 | 1,975 | 1927

Sumber : Compute darf SPSS
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